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ABSTRAK 

 

Nama : Nurzahro Jamila 

 

Program Studi : Pengembangan Masyarakat Islam 

 

Judul : Pengaruh Dana CSR PT. Indojaya Agrinusa Breding 

Farm I terhadap Pemberdayaan Masyarakat di Desa Sei 

Pinang   Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar 

   

Keberadaan suatu perusahaan dalam lingkungan masyarakat 

akan hidup, tumbuh dan berkembang dengan baik apabila 

mendapatkan dukungan dari masyarakat maka dari itu PT. 

Indojaya Agrinusa Breding Farm I mengintegrasikan 

kepedulian sosialnya dengan memberikan program dana 

Corporate Social Respontibility (CSR) kepada masyarakat. 

Riset ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Dana CSR PT. 

Indojaya Agrinusa Breding Farm I terhadap Pemberdayaan 

Masyarakat di Desa Sei Pinang Kecamatan Tambang 

Kabupaten Kampar. Riset ini menggunakan desain metode 

penelitian kuantitatif dengan Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, dokumentasi dan angket dengan 

populasi sebanyak 159 orang dan menggunakan sampel total 

sebanyak 40 responden. Kemudian data diolah menggunakan 

SPSS 16. Temuan dalam riset ini menunjukan hasil koefisien 

korelasi sebesar 0,275 atau 27,5% hal ini menujukan bahwa 

persentase  pegaruh dana CSR   PT. Indojaya Angrinusa 

Breding Farm I terhadap pemberdayaan masyarakat sebesar 

27,5% artinya pengaruh yang diberikan oleh PT.Indojaya 

Angrinusa Breding Farm I terhadap pemberdayaan masyarakat 

rendah, namun demikian program dana CSR PT. Indojaya 

Agrinusa Breding Farm I di Desa Sei Pinang Kecamatan 

Tambang Kabupaten Kampar tetap terlaksanakan setiap 

tahunnya. 
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ABSTRACT 

 

Name : Nurzahro Jamila 

 

Departement  : Islamic Community Development 

 

Title : Effect of CSR Fund PT. Indojaya Agrinusa Breding Farm I 

on Community Empowerment in Sei Pinang Village, 

Tambang District, Kampar Regency 

   

The existence of a company in the community will live, grow 

and develop properly if it gets support from the community, 

therefore PT. Indojaya Agrinusa Breding Farm I integrates its 

social concerns by providing a Corporate Social Responsibility 

(CSR) fund program to the community. This research aims to 

determine the effect of CSR funds on PT. Indojaya Agrinusa 

Breding Farm I on Community Empowerment in Sei Pinang 

Village, Tambang District, Kampar Regency. This research uses 

a quantitative research method design with data collection 

techniques using observation, documentation, and questionnaires 

with a population of 159 people and using a total sample of 40 

respondents. Then the data were processed using SPSS 16. The 

findings in this research show the correlation coefficient of 0.275 

or 27.5%, this indicates the percentage of CSR funds affected by 

PT. Indojaya Angrinusa Breding Farm I on community 

empowerment is 27.5%, meaning that the influence is given by 

PT. Indojaya Angrinusa Breding Farm I on community 

empowerment is low, however, the CSR fund program of PT. 

Indojaya Agrinusa Breding Farm I in Sei Pinang Village, 

Tambang District, Kampar Regency continues to be carried out 

every year. 

 

Key word : Influence, CSR, Community Empowerment 

 

  



 

iii 

KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum wr. Wb 

Alhamdulillahirobbil‟alamin, yang telah memberikan rahmat, taufik dan 

hidayah kepada penulis berupa kesehatan, kesempatan, kemampuan jiwa dan raga. 

Sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “PENGARUH 

DANA CSR PT. INDOJAYA AGRINUSA BREDING FARM I TERHADAP 

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DI SESA SEI PINANG KECAMATAN 

TAMBANG KABUPATEN KAMPAR’’ shalawat berserta salam tetap 

tercurahkan kepada junjungan alam revolusi alam Nabi Muhammad SAW yang 

telah membimbing umat-nya kearah yang benar. 

 Penulis menyadari bahwa penyususnan skripsi ini tidak lepas dari 

dukungan, bimbingann, dorongan, atau motivasi, dan bantuan dari berbagai pihak 

ucapan terimah kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya penulis ucapkan 

kepada: 

1. Terima kasih kepada kedua orang tua penulis ayahanda asrol dan ibunda 

wahida dan juga saudara kandung penulis anggun eko putra, arles. Semoga 

kita semua senangtiasa dalam lindungan allah SWT dan dilimpahkan rezeki, 

dan kebahagiaan dunia dan kebahagiaan akhirat aamiin. Terima kasih untuk 

seluruh keluarga penulis atas dorongan dan motivasi bak secara moril maupun 

materil sehingga penulis dapat menyelesaikan pendidikan  S-1 

2. Bapak Prop. Dr. Hairunnas rajab, M.Ag Rektor Universitas Isalam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

3. Bapak Imron Rosidi, S.Pd. MA selaku dekan fakultas Dakwah Dan 

Komunikasi Universitas Isalam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

4. Bapak Dr. Masduki, M.Ag, selaku Wakil Dekan I fakultas Dakwah Dan 

Komunikasi Universitas Isalam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

5. Bapak Toni Hartono, M.Si selaku Wakil Dekan II fakultas Dakwah Dan 

Komunikasi Universitas Isalam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

6. Bapak Dr.H. Arwan, M.Ag, selaku Wakil Dekan III fakultas Dakwah Dan 

Komunikasi Universitas Isalam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang selama 



 

iv 

ini telah memimpin dan mengelola Fakultas Dakwah dan Komunikasi dengan 

penuh tanggung jawah. 

7. Ibu Dr. Titi Antin, M.Si Ketua Jurusan Pengembangan Masyarakat islam 

fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Isalam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau yang selama ini membantu mahasiswa/ i khususnya penulis 

sehingga terealisasilah skripsi ini.terimakasih atas semua arahan dan 

motivasinya. 

8. Ibu Yefni, M.Si selaku sekretaris prodi jurusan Pengembangan Masyarakat 

Islam fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Isalam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 

9. Ibu Rosmita, M.Ag selaku dosen pembimbing yang telah meluangkan waktu, 

tenaga, serta pikiran dalam membimbing penulis dengan berbagai masukan, 

nasehat, motivasi dalam proses penelitian maupun penyusunan skripsi ini 

dapat terselesaikan dengan baik. 

10. Bapak Muhammad Soim, M.A. selaku Dosen Pembimbing Akademik ( PA ) 

11. Seluruh Bapak dan ibu dosen yang telah memberikan ilmu pengetahuan, 

wawasan serta berbagai pengelaman dengan penulis yang tidak dapat 

disebutkan satu persatu. 

12. Karyawan /I fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Isalam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan pelayanan yang baik dan 

kemudahan dalam administrasi kepada penulis. 

13. Pihak –pihak yang terkait dalam penulis skripsi ini terutama kepada pihak Pt. 

Indojaya Agrinusa Breding Farm I yang telah membantu dalam penelitian 

skripsi ini. 

14. Terimah kasih kepada Hayati Era Enjela, S.Sos yang selalu 

membantu,menesehati,dan memberi motivasi dalam pembuatan skripsi ini. 

15. Terima kasih kepada sahabat-sahabat penulis telatubis Muhammad ridho,elsa 

gestiana AMD.Kep dan nurhamida S.H 

16. Terimah kasih kepada sahabat ku ciok marni suryanti yang selalu menemani 

setiap perjalanan pembuatan skripsi ini 



 

v 

17. Dan terima kasih kepada semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu 

persatu yang telah memberikan bantuan baik secara langsung maupun tidak 

langsung, semoga semua bantuan menjadi amal ibadah dan mendapatkan 

pahala yang berlipat ganti disisi Allah SWT 

Sebesar apapun kemampuan penulis tidak akan bisa menutupi kekurangan 

dan keterbatan dari skripsi ini. Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi 

ini banyak banyak terdapat kekurangan. Oleh karna itu, dengan segala kerendahan 

hati penulis mengharapkan masukan berupa kritik dan saran yang membangun 

dari berbagai pihak sebagai perbaikan dimasa yang akan datang semoga skripsi ini 

bermanfaat bagi pembacanya. Aamiin Ya Robbal ‘Alamin- 

 

Wassalamu’alaikum Wr.Wb      

Pekanbaru, 15 November 2021 

 

 

 

NURZAHRO JAMILA 

NIM. 11641202258 

 

 

 

  



 

vi 

DAFTAR ISI 

 

ABSTRAK .................................................................................................  i 

KATA PENGANTAR ...............................................................................  iii 

DAFTAR ISI ..............................................................................................  vi 

DAFTAR TABEL......................................................................................  viii 

DAFTAR GAMBAR .................................................................................  x 

BAB I  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang ......................................................................  1 

B. Penegasan Istilah  .................................................................  3 

C. Permasalahan ........................................................................  4 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ..........................................  4 

E. Sistematika Penulisan ...........................................................  5 

 

BAB II  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA FIKIR 

A. Kajian Teori  .........................................................................  6 

B. Kajian Terdahulu ..................................................................  6 

C. Definisi Konsepsional dan Operasionalisasi Variabel..........  22 

D. Hipotesis ...............................................................................  24 

 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian ...........................................  25 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian ................................................  25 

C. Populasi dan Sampel .............................................................  25 

D. Teknik Pengumpulan Data ...................................................  27 

E. Uji Validitas dan Reliabilitas ................................................  28 

 

BAB IV  GAMBARAN UMUM 

A. Sejarah Singkat Perusahan Pt. Indojaya Agrinusa Breding 

Farm I ...................................................................................  31 

B. Visi dan Misi Perusahaan  .....................................................  33 

C. Struktur Organisasi Perusahaan .............................................  35 



 

vii 

D. Uraian Tugas dan Tanggung Jawab ......................................  36 

E. Sejarah Desa Sungai Pinang  .................................................  37 

F. Demografi Desa Sungai Pinang .............................................  39  

G. Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Sungai Pinang ........  41 

 

BAB V  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian .....................................................................  43 

B. Deskripsif Variabel ...............................................................  45 

C. Pembahasan Penelitian .........................................................  57 

D. Uji Validitas ..........................................................................  58 

E. Uji Reliabilitas ......................................................................  62 

F. Uji Normalitas ......................................................................  63 

G. Uji Koefisien Korelasi ..........................................................  66       

H. Uji Regresi Linear Sederhana ...............................................  67 

 

BAB VI  PENUTUP 

A. Kesimpulan ...........................................................................  71 

B. Saran .....................................................................................  71 

 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN  

 

 

 

 

  



 

viii 

DAFTAR TABEL 

 

 

Tabel 3.1 Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r ...................................  30 

Tabel 5.1 Responden Berdasarkan jenis kelamin ..................................  43 

Tabel 5.2 Responden Berdasarkan Umur ..............................................  44 

Tabel 5.3 Responden berdasarkan Pekerjaan  ........................................  44 

Tabel 5.4 Apakah dengan dana csr dapat membantu pendidikan 

sekolah ...................................................................................  45 

Tabel 5.5 Apakah anda sering menerima dana csr untuk pendidikan 

sekolah ...................................................................................  46 

Tabel  5.6 Apakah penerima dana csr selalu berubah-rubah ..................  46 

Tabel  5.7 Apakah dana csr diberikan setiap semseter ...........................  47 

Tabel  5.8 Dengan adanaya dana csr pt.indojaya agrinusa breding farm 

I dapat meningkatkan pendidikan menjadi lebih baik ...........  47 

Tabel 5.9 Apakah anda mendukung kegiatan csr dalam pendidikan 

sekolah ...................................................................................  48 

Tabel 5.10 Apakah dana csr diperuntukan semua siswa disekolah .........  48 

Tabel  5.11 Apakah ada kriteria siswa yang mendapat dana csr...............  49 

Tabel 5.12 Apakah dana csr membantu semua kebutuhan siswa ............  49 

Tabel  5.13 Apakah dengan adanya bantuan dana csr ini, siswa dapat 

terbantu dalam memenuhi kebutuhan sekolah .......................  50 

Tabel  5.14 Apakah anda sering menerima bantuan seragam sekolah......  51 

Tabel  5.15 Apakah dengan adanya bantuan seragam sekolah dapat 

tebantu ....................................................................................  51 

Tabel  5.16 Apakah dengan adanya bantuan alat tulis menambah 

semangat belajar anak sekolah ...............................................  52 

Tabel 5.17 Apakah anda sering menerimah  bantuan makanan sehat 

(telur ayam .............................................................................  52 

Tabel 5.18 Apakah bantuan seragam sekolah diperuntuhkan untuk anak 

yang kurang mampu ...............................................................  53 

Tabel  5.19 Apakah semua anak sekolah mendapatkan bantuan alat tulis  53 



 

ix 

Tabel 5.20 Apakah dengan adanya bantuan alat tulis menambah 

semangat belajar anak sekolah ...............................................  54 

Tabel  5.21 Apakah dengan adanya bantuan makanan sehat dapat 

meningkat kesehatan ..............................................................  55 

Tabel 5.22 Apakah anda sering menerima bantuan makanan sehat (telur 

ayam .......................................................................................  55 

Tabel 5.23 Apakah semua anak sekolah menerima bantuan makanan 

sehat .......................................................................................  56 

Tabel  5.24 Apakah bantuan dana csr juga memberikan bantuan 

sembako .................................................................................  56 

Tabel  5.25 Apakah sekolah merasa ikut terbantu adanya dana csr ..........  57 

Tabel 5.26 Tingkat Pengumpulan Kuisioner ...........................................  58 

Tabel 5.27 Hasil Uji SPSS Validitas Variabel X (Pengaruh Dana CSR)  59 

Tabel 5.28 Hasil Uji Validitas Variabel X  (Pengaruh Dana CSR) .........  59 

Tabel 5.29 Hasil Uji SPSS Validitas Variabel Y  ....................................  60 

Tabel 5.30 Hasil Uji SPSS Validitas Variabel Y (Pemberdayaan 

Masyarakat) ...........................................................................  61 

Tabel 5.31 Hasil Uji SPSS Reliabilitas Variabel X (Pengaruh Dana 

CSR) .......................................................................................  62 

Tabel 5.32 Hasil Uji SPSS Reliabilitas Variabel Y(Pemberdayaan 

Masyarakat) ...........................................................................  63 

Tabel 5.33 Uji Normalitas Variabel X(Pengaruh Dana CSR) .................  64 

Tabel 5.34 Uji Normalitas Variabel Y (Pemberdayaan Masyarakt .........  65 

Tabel 5.35 Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r ...................................  66 

Tabel 5.36 Korelasi Pengaruh Dana CSR terhadap Pemberdayaan 

Masyarakat .............................................................................  66 

Tabel 5.37 Descriptive Statistics ..............................................................  67 

Tabel  5.38  Model Summary ....................................................................  67 

Tabel 5.39   ANOVA .................................................................................  68 

Tabel 5.40  Coefficients ............................................................................  68 

  



 

x 

DAFTAR GAMBAR 

 

 

Gambar 4.1  Struktur Organisasi PT. Indojaya Agrinusa Breding Farm I .  36 

 

 

 

 

  



 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Keberadaan suatu perusahaan dalam lingkungan masyarakat akan 

hidup, tumbuh dan berkembang dengan baik apabila mendapatkan dukungan 

dari masyarakat. Masyarakat merupakan pemasok utama kebutuhan 

perusahaan akan SDM, dan pengguna produk ari perusahaan. Perusahaan tidak 

hanya beroperasi untuk meraih keuntungan saja, tetapi juga memperhatikan 

kepentingan masyarakat. Suatu bisnis bisa tumbuh secara berkelanjutan hanya 

ada satu pilihan, yaitu menyesuaikan pencapaian kinerja laba (profit), kinerja 

sosial (people), dan kinerja lingkungan (planet) secara berkelanjutan. Hal 

tersebut dimaksudkan agar perusahaan tidak hanya berfokus pada keuntungan, 

namun juga bertanggung jawab akan dampak dari aktivitas serta kondisi 

lingkungan sosial perusahaan. Perusahaan menjalin hubungan baik dengan 

masyarakat melalui program yang dikenal dengan istilah Corporate Social 

Responsibility (CSR)  
1
, 

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah sebuah pendekatan 

dimana perusahaan mengintegrasikan kepedulian sosial dalam operasi bisnis 

mereka dan dalam interaksi mereka dengan para pemangku kepentingan 

(stakeholders) berdasarkan prinsip kesukarelaan dan kemitraan.  Artinya pihak 

perusahaan harus melihat jika Corporate Social Responsibility (CSR) bukan 

program pemaksaan tapi bentuk rasa kesetiakawanan terhadap sesama umat 

manusia, yaitu membantu melepaskan pihak-pihak dari berbagai kesulitan 

yang mendera mereka. dan efeknya nanti bagi perusahaan itu juga..
2
 

Di Indonesia, kegiatan CSR baru marak dilakukan pada tahun 2007, 

kegiatan ini makin menjadi pusat perhatian pada saat DPR mengetuk palu 

tanda disetujuinya Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 

Terbatas (UUPT) pada hari Jumat, 20 Juli 2007. Peraturan tersebut dinyatakan 

                                                             
1
Iskandar Putong, Pengantar Ekonomi,(Jakarta:Ghalia Indonesia,2011), 14.   

2
Edi Suharto, Pekerjaan Sosial di Dunia Industri, (Bandung, alfabeta, 2009),hlm. 127. 
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secara jelas bahwa CSR merupakan suatu kewajiban bagi perseroan. Adanya 

pengaturan seperti ini, berarti telah terjadi suatu “revolusi” terhadap prinsip 

tanggung jawab dalam konsep CSR, dari bersifat sukarela berubah menjadi 

keharusan dalam makna legal responsibility. Undangundang Perseroan 

Terbatas (UUPT) Pasal 1 angka 3 menjelaskan bahwa tanggung jawab sosial 

dan lingkungan adalah komitmen perseroan untuk berperan serta dalam 

pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan 

dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri, komunitas 

setempat, maupun masyarakat pada umumnya 

Program CSR yang dikembangkan oleh sebuah perusahaan kepada 

masyarakat dapat meningkatkan taraf hidup serta perekonomian rakyat yang 

dapat membantu masyarakat umum maupun suatu lembaga untuk kebutuhan 

yang diperlukan. Oleh karena itu, CSR perusahaan atau lembaga dipandang 

sangat berpengaruh untuk kehidupan masyarakat, baik dalam segi 

perekonomian maupun pemberdayaan masyarakat. CSR suatu perusahaan juga 

mampu menciptakan solusi bagi masyarakat untuk keluar dari zona krisis yang 

ada pada diri mereka. Pemberdayaan masyarakat adalah salah satu solusi dari 

banyaknya peran CSR untuk menciptakan kehidupan yang lebih layak dan 

menjamin untuk masa yang akan datang 

PT. Indojaya Agrinusa Breding Farm I merupakan anak perusahaan 

dari PT. Japfa Comfeed, Tbk yang bergerak dibidang peternakan serta 

memiliki daerah operasional tersebut diwilayah indonesia. Perusahaan 

bergerak 69 dibidang peternakan yaitu penetasan ayam/bibit ayam. PT. 

Indojaya Agrinusa Kampar mulai beroperasi pada tahun 1997 yang berada di 

JL. Raya Bangkinang, Km 27/5, Pekanbaru, 28294, Tambang, Kampar 

Regency, Riau 28293. .
3
 

PT.Indojaya Agrinusa Breding Farm I milih pihak swasta yang berada 

di tengah-tegah masyarakat merupakan salah salah satu  yang berada di Desa 

Sei Pinang, Kecamatan Tambang, Kabupaten Kamapar, Propinsi Riau, 

                                                             
3
 Said Sa‟ ad Marthon, Ekonomi Islam di Tengah Krisis Ekonomi Global, (Jakarta: Zikrul 

Hakim, 2004) Cet ke- 3, h. 22.   
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memiliki kontribu Terhadap kehidupan masyarakat di sekitar lokasi 

perusahaan.Hal ini dapa Dilihat dengan kondisi ekonomi mayarakat sebelum 

ada sesudah berdirinya  Perusahaan. 

PT. Indojaya Agrinusa Breding Farm I  mulai berkontribusi kepada 

masyarakat melalui  dana CSR  yang diberikan kepada masyarakat, yang 

bertujuan untuk membantu masyarakat setempat.  

Berdasarkan latar belakang penulisan tertarik untuk meneliti dengan 

judul “Pengaruh Dana (CSR) PT.Indojaya Agrinusa Breding Farm I 

terhadap Pemberdayaan  Masyarakat di Desa Sei Pinang Kecamatan 

Tambang Kabupaten Kampar”. 

 

B. Penegasan Istilah  

1. Pengaruh Dana (csr)  

Pengaruh adalah setiap perubahan yang terjadi didalam lingkungan 

akibat adanya aktivitas manusia. Biasanya mempunyai pengaruh 

tersendiri, baik itu positif maupun negatif. sedangkan Corporate Social 

Responsibility (CSR) adalah komitmen perusahaan atau dunia bisnis untuk 

berkontribusi dalam pengembangan ekonomi yang berkelanjutan dengan 

memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan dan menitikberatkan 

pada keseimbangan antara perhatian terhadap aspek ekonomis, Sosial, Dan 

lingkungan. 

2. PT. Indojaya Agrinusa Breding Farm I 

PT.Indojaya Agrinusa Breding Farm I adalah sebuah industri 

pertenakan ayam petelur yang megelola penetasan telur manjadi ayam 

bras.PT. Indojaya Agrinusa Breding Farm I berentuk perusahaan swasta 

yang berada di Desa Sei Pinang Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar 

Provinsi Riau yang mulai berdiri sejak tahun 2003 . 

3. Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan masyarakat  adalah proses pembangunan dimana 

masyarakat berinisiatif untuk memperbaiki situasi dan kondisi diri 

sendiri.pemberdayaan masyarakat hanya bias terjadi apabila masyarakat 

itu sendiri ikut pula berpartisifasi. 
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C. Permasalahan  

1. Identifikasi masalah 

Adanya pengaruh dana CSR PT.Indojaya Agrinusa Breding Farm I 

Terhadap pemberdayaan Masyarakat di Desa Sei Pinang Kecamatan 

Tambang Kabupaten Kampar. 

2. Batasan Masalah  

Dari identifikasi di atas, maka perlu penulis membatasi masalah 

agar memudahkan Penelitian ini. Dalam Penelitian ini peneliti lebih 

memfokuskan pembahasan pada pengaruh dana CSR  PT. Indojaya 

Agrinusa Breding Farm I Terhadap pemberdayaan Masyarakat di Desa Sei 

Pinang Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 

3. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu apakah pengaruh dana 

CSR( PT.Indojaya Agrinusa Breding Farm I)terhadap pemberdayaan  

masyarakat di Desa Sei Pinang Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan dan kegunaan dari Penelitian ini adalah:  

1. Tujuan Penelitian  

Merujuk pada permasalahan diatas, maka penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana Pengaruh dana CSR PT. 

Indojaya Agrinusa Breding Farm I Terhadap Pemberdayaan  Masyarakat 

di Desa Sei Pinang KecamatanTambang Kabupaten Kampar. 

2. Kegunaan Penelitian 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut :  

a. Penelitian ini berguna untuk menambah Ilmu dan Pengetahuan penulis 

tentang bagaimana Pengaruh dana CSR PT. Indojaya Agrinusa 

Breding Farm I Terhadap pemberdayaan   Masyarakat di Desa Sei 

pinanag  Kecamatan tambang kabupaten Kampar. 
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b. Sebagai syarat-syarat dalam menyelesaikan study Program SI, Guna 

mencapai Gelar Sarjana pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

c. Sebagai sumbangan pemikiran, Keleksi Perpustakaan serta bahan 

Referensi bagi peneliti berikutnya di Jurusan Pengembangan 

Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN SUSKA 

RIAU. 

 

E. Sistematika Penulisan  

Untuk dapat memberikan gambaran secara umum dan memudahkan 

pembahasan proposal penelitian ini,pembahasan dilakukan secara 

komprehensif dan sistimatik meliputi :  

BAB I :  PENDAHULUAN  

  Terdiri dari Latar Belakang, Penegasan Istilah, Permasalahan, 

Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Dan Sistematika Penulisan  

BAB  II :  TINJAUAN PUSTAKA  

  Terdiri dari Kajian Teori, Kajian Terdahulu, Dan Defenisi          

Konseptual dan Operasional dan Hipotesis. 

BAB III    : METODOLOGI PENELITIAN  

  Pada bab ini menguraikan tentang :lokasi dan waktu penelitian, 

sumber dan jenis data, Serta metode analisis data. 

BAB IV   :  GAMBARAN UMUM  

  Bab ini akan menguraikan sejarah singkat perusahaan,struktur 

perusahaan, Dan aktivitas perusahaan. 

BAB V   :    HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

  Bab ini merupakan bab yang memaparkan tentang hasil yang di 

peroleh selama penilitian serta pembahasan. 

BAB VI    : PENUTUP 

  Terdiri dari kesimpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN-LAMPIRAN                          
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BAB II 

KAJIAN TEORI  

 

A. Kajian Teori  

Teori merupakan serangkaian proses, Defenisi yang saling berkaiatan 

dan bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis tentang suatu 

fenomena, Gambaran sistematis ini dijabarkan dan menghubungkan antara 

variabel yang satu dengan variabel yang lainnyadengan tujuan untuk 

menjelaskan fenomena tersebut ada beberapa teori yang menjadi acuan 

terhadap permasalahan yang ada.
4
 

Untuk melihat gambaran penelitian ini secara umum dalam rangka 

teoritis ini penulis akan membahas mengenai pengaruah dana CSR 

PT.Indojaya Agrinusa Breding Farm I terhadap pemberdayaan ekonomi 

masyarakat Desa Sie Pinang Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 

 

B. Kajian Terdahulu 

Beberapa Kajian Penelitian terdahulu yang relevan adalah sabagai 

berikut:  

Pertama, penelitian Nurul Yunara mahasiswi Institute Agama Islam 

Negeri (IAIN) Metro pada tahun 2019 yang berjudul : “Pengaruh Dana CSR 

Terhadap Kesejaharan Masyarakat (Studi Kasus PT. Bertindo,Desa Kedatun 

Induk,Lampung Timur)” dalam penelitian nurul yunara pada pengaruh dana 

CSR terhadap ksejahateran masyarakat di Desa kedatun induk lampung timur. 

Dengan metode kualitatif, sedangkan penelitian ini penulis meneliti tentang 

Pengaruh Dana CSR Terhadap Pemberdayaan Masyarakat Di Desa Sei Pinang 

Kacamatan Tambang. Dengan metode kuantitatif. 

Kedua, penilitian Lena Epeliana mahasiswi Institute Agama Islam 

negeri (IAIN) Metro pada tahun 2017 berjudul : “Imlpementasi CSR Terhadap 

Kesejahateran Masyarakat (Studi Kasus Multimart Batanghari Lampung 

Timur) dalam penelitian lena menfokuskan pada imlpementasi atau 

                                                             
4
 Http//Iifzanul. Blongspot.Com /2011/07/ Kajian – Teori.Html ? M = 1 
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pelakasanan CSR terhadap kesejahateran masyarakat di Batanghari Lampung 

Timur dengan metode penelitian kualitatif sedangkan penelitian ini penulis 

meneliti tentang Pengaruh Dana CSR Terhadap Pemberdayaan Masyarakat Di 

Desa Sei Pinang Kacamatan Tambang. Dengan metode kuantitatif. 

Ketiga  penelitian Cut Leni Narisyah mahasiswi Univeritas Islam 

Negeri Ar-RANIRY  Banda Aceh tahun 2018 yang berjudul : “ Pengaruh CSR 

Bank Indonesia Provinsi Aceh Terhadap Program UMKM Untuk 

Meningkatkan Pemberadayan Masyarakat” dalam penelitian Cut Leni  

memfokuskan pada batuan CSR terhadap program UMKM dalam 

meningkatkan pemberdyaan masyarakat  di Provinsi Aceh dengan metode 

kualitatif sedangkan penelitian ini penulis meneliti tentang Pengaruh Dana 

CSR Terhadap Pemberdayaan Masyarakat Di Desa Sei Pinang Kacamatan 

Tambang. Dengan metode kuantitatif.  

Dari penelitian- penelitian dapat dipahami bahwa yang penulis lakukan 

ini memiliki sudut pandang yang berbeda. Penelitian yang dilakukan 

penelitian sebelum penelitian sekarang, terdapat beberapa perbedaan dan 

persamaan, yang mana persamaannya adalah sama-sama ada membahas 

tentang dana CSR sedangkan perbedaan adalah terdapat pada teori dan metode 

yang peneliti sebelumnya dengan penulis lakukan, dan juga terdapat 

perbedaan dalam segi tempat dan tahun penelitianya. 

1. Pengertian  Pengaruh  

Menurut kamus besar bahasa Indonesia pengaruh adalah daya yang ada 

atau timbul dari sesuatu ( orang atau benda ) yang ikut membentuk watak, 

kepercayaan atau perbuatan sesorang.  

Menurut para ahli: 

a. menurut wiryanto pengaruh merupakan tokoh formal maupun 

informal di daam masyarakat, mempunyai ciri lebih kosmopolitan, 

inovatif, kompeten, dan aksesibel dibanding pihak yang dipengaruhi. 

b. Menurut uwe becker pengaruh adalah kemampuan yang terus 

berkembang yang berbeda dengan kekuasaan tidak begitu terkait 

dengan usaha memperjuangkan dan memaksakan kepentingan.  
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c. Menurut R. Roberts/ Gilbert adalah wajah kekuasaan yang diperoleh 

oleh orang ketika mereka tidak memiliki kewenangan untuk 

mengambil keputusan. 

Jadi dari pendapat-pendapat para ahli yang ada, dapat disimpulkan 

bahwa pengaruh adalah suatu daya yang timbul dari suatu hal dan 

dampak menimbulkan suatu hasil untuk objek yang ada. 

2. Corporate Social Responsibility (CSR)  

a. Pengertian Corporate Social Responsibility (CSR) 

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah sebuah 

pendekatan dimana perusahaan mengintegrasikan kepedulian sosial 

dalam operasi bisnis mere ka dan dalam interaksi mereka dengan para 

pemangku kepentingan (stakeholders) berdasarkan prinsip 

kesukarelaan dan kemitraan.
5
 Artinya pihak perusahaan harus melihat 

jika Corporate Social Responsibility (CSR) bukan program pemaksaan 

tapi bentuk rasa kesetiakawanan terhadap sesama umat manusia, yaitu 

membantu melepaskan pihak-pihak dari berbagai kesulitan yang 

mendera mereka. dan efeknya nanti bagi perusahaan itu juga. 

Mendefinisikan Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai 

suatu bentuk komitmen perusahaan untuk meningkatkan  kualitas 

hidup dari karyawan, Komunitas lokal, Dan masyarakat secara lebih 

luas sebagai bentuk kontribusinya terhadap pembangunan ekonomi 

berkelanjutan yang tercermin melalui praktik bisnis yang baik 

Hendrik dalam bukunya Corporate Social Responsibility 

mendefinisikan CSR adalah komitmen perusahaan atau dunia bisnis 

untuk berkontribusi dalam pengembangan ekonomi yang berkelanjutan 

dengan memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan dan menitik 

beratkan  pada keseimbangan antara perhatian terhadap aspek 

ekonomis, Sosial, Dan lingkungan.
6
 

                                                             
5

Edi Suharto ,Pekerjaan Sosial di Dunia Industri :Memperkuat Corporate social 

Responsibiliy (CSR), (Bandung : Alfabeta, 2009),h.103   
6
 Hendrik Budi Untung, Corporate Social Responsibility, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008) 

H. 1.  
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b. Jenis-Jenis CSR 

1) CSR Pendidikan  

Sebagai salah satu pilar pembangunan bangsa, pendidikan 

tidak dapat diabaikan oleh perusahaan dalam menerapkan CSR. 

maka tidak mengherankan pendidikan adalah bidang yang tidak 

terlewatkan dalam implementasi Corporate Social Responsibility 

setiap Perusahaan.
7
 

2) CSR Kesehatan  

Peningkatan kesehatan suatu penduduk adalah salah satu 

target perusahaan. Dengan demikian, program-program Corporte 

Social Responsibiity sudah sebaiknya tidak meninggalkan 

programnya dibidang  kesehatan bisa dilakukan dengan cara, 

Disesuaikan dengan kebutuhan dan  apa yang semestinya 

dilakukan di daerah setempat. 

3) CSR Ekonomi  

Peningkatn taraf hidup masyarakat dalam bidang ekonomi 

menjadi perhatian penting setiap pemangku kebijakan Corporate 

Social Responsibility nya. Peningkatan pendapatan ekonomi bisa 

diterapkan dengan mengembangkan Lembaga Keuangan Mikro, 

bantuan modal kepada pengusah-pengusaha kecil,dan 

pemberdayaan petani. 

4) CSR Lingkungan  

Lingkungan yang baik adalah harapan setiap pihak. 

Belakangan ini dunia sangat disibukkan dengan masalah global 

warming yang mengancam kehidupan manusia. Dalam masalah ini 

salah satu pihak yang disalahkan adalah perusahaan. Aktifitas 

industri perusahaan dituding sebagai penyebab utama terjadinya 

global warming. Banyaknya tututan dari masyarakat, LSM, dan 

organisasi Internasional lainya agar perusahaan memperhatikan 

                                                             
7

 Edi Suharto, CSR dan Comdev Investasi Kreatif Perusahaan di Era Globalisasi, 

(Bndung: Alfabeta, 2010), H. 137-138. 
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masalah lingkungan ini menguatkan argumen bahwa tanggung 

jawab terhadap lingkungan adalah hal yang sangat penting dalam 

menjaga kelangsungan hidup perusahaan. Tanggung jawab 

perusahaan terhadap lingkungan ini dapat dijaga oleh perusahaan 

antara lain dengan cara menggunakan teknologi yang ramah 

lingkungan demi mengurangi emisi gas buang, 

mengimplementasikan sistem manajemen resiko yang efektif dan 

lain sebagainya
8
 

c. Corporate Social Responsibility (CSR) dalam Peraturan 

Perundang Undangan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketentuan yuridis CSR di 

Indonesia secara spesifik belum ada, namun secara implicit telah diatur 

dalam beberapa ketentuan peraturan perundang-undangan seperti pasal 

(1) Undang-Undang Nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 

(UUPT): “Perseroan Terbatas yang selanjutnya disebut Perseroan, 

Adalah badan hukum yang merupakan persekutuan modal, Didirikan 

berdasarkan perjanjian, Melakukan kegiatan usaha dengan modal dasar 

yang seluruhnya terbagi dalam saham dan memenuhi persyaratan yang 

ditetapkan dalam undang-undang ini serta peraturan pelaksanaanya”.  

Pasal 66 angka 2 C UUPT yang menyebutkan Laporan 

pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan. 

Pasal 74 UUPT mengatur antara lain: 

1) Ayat (1) Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang 

dan/ atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan 

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan. 

2) Ayat (2) Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) merupakan kewajiban perseroan yang 

dianggarkan dan diperhitungkan sebagai biaya perseroan yang 

pelaksanaanya dilakukan dengan memperhatikan kepatutan dan 

kewajaran. 

                                                             
8
 Gunawan Widjaja Dan Yeremia Ardi Pratama, Resiko Hukum Dan Bisnis Perusahaan 

Tanpa CSR, (Jakarta: Forum Sahabat, 2008), H. 46-47 
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3) Ayat (3) Perseroan yang tidak melaksanakan sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) dikenakan sanksi sesuai dengan ketentuan 

perundang undangan 

4) Ketentuan lebih lanjut mengenai Tanggung Jawab Sosial dan 

Lingkungan diatur dengan peraturan Pemerintah.
9
 

Selanjutnya jika dibandingkan dengan Undang-Undang Nomor 

25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal (UUPM), pasal 15 huruf (b) 

mewajibkan setiap penanam modal di Indonesia melakukan tanggung 

jawab sosial perusahaan sebagaimana disebutkan dalam dalam Pasal 

15 huruf b. Apabila penanam modal tidak melakukan hal tersebut 

maka undang-undang memberikan sanksi mulai dari peringatan 

tertulis, pembatasan kegiatan usaha, pembekuan kegiatan usaha 

dan/atau pencabutan kegiatan usaha. 

Pasal 16 huruf (d) UUPM, menyatakan bahwa setiap penanam 

modal bertanggung jawab terhadap kelestarian lingkungan hidup, 

selanjutnya pasal 16 huruf (e) UUPM, menyatakan bahwa setiap 

penanam modal bertanggung  jawab menciptakan kemaslahatan, 

kesehatan, kenyamanan, dan kesejahteraan pekerja. Selanjutnya pasal 

17 UUPM menentukan bahwa penanam modal yang mengusahakan 

sumber daya alam wajib mengalokasikan dana secara bertahap untuk 

pemuliha lokasi yang memenuhi standar kelayakan lingkungan hidup 

yang pelaksanaanya diatur sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

Program CSR merupakan suatu program yang cukup 

bermanfaat bagi pemberdayaan masyarakat secara berkelanjutan kalau 

dilaksanakan secara sistematis, integrated, dan berkesinambungan, 

agar program-program CSR bisa tepat sasaran dan dapat dipantau 

tingkat efektivitas dan kinerjanya, maka diperlukan pemantauan dan 

penilaian agar dapat diketahui sejauh mana perusahaan telah 

                                                             
9

 Nancy Silvana Heliwela, “Tinjaun Hukum Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 

(Corporate Social Responsibility/CSR)”, Jurnal Sasi Vol. 17 No. 4 : Oktober 2011, h. 55. 



 

 

12 

menjalankan program pengembangan masyarakat secara baik dan 

benar. Perlu dorongan supaya perusahaan yang terlibat dalam 

melaksanakan pengembangan masyarakat melalui program CSR, akan 

tetapi jangan sampai kurang bermanfaat karena salah metode dan 

strategi, oleh karena itu sangat diperlukan evaluasi secara objektif oleh 

pemerintah
10

 

d. Tujuan dan Manfaat Corporate Social Responsibility (CSR)  

Pada prinsipnya tanggung jawab sosial perusahaan bertujuan 

agar perusahaan dapat memberi kontribusi untuk kemajuan atau 

peningkatan kesejahteraan masyarakat setempat. Pada poin inilah 

tampak nyata bahwa pelaku usaha melalui berbagai badan usaha yang 

berbadan hukum maupun yang bukan berbadan hukum “diminta” 

untuk bersama-sama dengan pemerintah mewujudkan kesejahteraan 

bagi masyarakat sebab perusahaan juga secara etis moral dinilai 

memiliki tanggung jawab sosial terhadap lingkungan dan masyarakat. 

Tugas nasional ini tidak lagi dipandang sebagai tanggung jawab 

Negara semata-mata untuk melaksanakanya. 
11

 

Tujuan CSR adalah untuk pemberdayaan masyarakat, bukan 

memperdayai masyarakat. Pemberdayaan bertujuan mengkreasikan 

masyarakat mandiri, jika berbicara tentang CSR terdapat banyak 

definisi. Kata sosial sering diinterpretasikan sebagai kedermawanan. 

Padahal CSR terkait dengan Sustainability dan Acceptability, Artinya 

diterima dan berkelanjutan untuk berusaha di suatu tempat dan 

perusahaan ingin mempunyai keberlanjutan dalam jangka panjang. 

CSR merupakan elemen prinsip dalam tata laksana kemasyarakatan 

yang baik. Bukan hanya bertujuan memberi nilai tambah bagi para 

pemegang saham. Pada intinya, Pelaku CSR tidak memisahkan 

aktifitas CSR dengan Good Corporate Governance, Karena keduanya 

merupakan satu continuum (rangkaian kesatuan), Maka CSR tidak 

                                                             
10

 Ibid, H.55-56 
11

 Khoiruddin, M.S.I., Op-Cit  H. 120. 
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hanya mencangkup apa yang seharusnya dilakukan, Tapi juga melihat 

apa yang sebaiknya dijalankan
12

 

Manfaat lain yang muncul akibat melakukan program CSR 

secara rutin dan berkesinambungan ialah: 

1) Menciptakan Pemberdayaan Masyarakat  

Istilah pemberdayaan (empowerment) berarti kemempuan, 

tenaga, dan kekuasaan, dengan demikian. Dengan demikian, 

Secara harafiah pemberdayaan masyarakat dapat diartikan sebagai 

peningkatan kemampua, tenaga kekuatan dan kekuasaan. Menurut 

Ife illona mengemukakan bahwa pemberdayaan berarti membantu 

komunitas dengan sumber daya, kesempatan, pengetahuan dan 

keahlian untuk meningkatkan kapasitas komunitas.
13

  

Sehingga berpartisipasi untuk menentukan masadepan warga 

komunitas. Tujuan dari pemberdayaan masyarakat itu ialah untuk 

meningkatkan kekuatan orang-orang yang lemah dari belenggu 

kemiskinan yang menghasilkan suatu situasi dimana kesempatan 

kesempatan ekonomis tertutup bagi mereka. Salah satu 

pemeberdayaan masyarakat adalah kemampuan dan kebebasan 

untuk membuat pilihan yang terbaik dalam menentukan atau 

memperbaiki kehidupannya
14

 

2) Menciptakan Kesejahteraan Masyarakat  

Program CSR merupakan investasi jangka panjang yang 

berguna untuk meminimalisasi resiko social serta sarana untuk 

meningkatkan citra dimata public. Salah satu implementasi 

program CSR adalah dengan kegiatan pengembangan masyarakat. 

Menurut Fadil dan Yulianto menjelaskan bahwa kegiatan yang 

menyangkut upaya baik langsung maupun tidak langsung yang 

                                                             
12

 Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor : PER -07/MBU/05/2015 

Tentang Program Kemitraan Badan Usaha Milik Negara Dengan Usaha Kecil Dan Program Bina 

Lingkungan, BAB 1 Pasal (1) Dan (5)Tahun 2015. 
13

 Illona Vicenovie Oisena Situmeang, Op-Cit, H. 84. 
14

 Ibid, H.87. 
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ditujukan untuk pengembangan sumber daya manusia, perbaikan 

kualitas hidup, penyembuhan dan pencegahan masalah sosial yang 

dianggap sebagai pencipta kesejahteraan masyarakat.
15

 

3) Menciptakan Kemandirian Masyarakat  

Kemandirian masyarakat merupakan aspek terpenting dalam 

komunikasi pembangunan. Menurut Ndara kemandirian adalah 

kemampuan untuk menghadapi masalah dan bertanggung jawab 

atas ditinya tanpa merugikan orang lain. Salah satu tujuan 

dilakukannya CSR adalah untuk menciptakan kemandirian 

masyarakat yang sikap seorang suatu bangsa mengenai dirinya, 

masyarakat, serta semangat dalam menghadapi tantangan.
16

 

e. Ruang Lingkup Corporate Social Responsibility (CSR)  

Ruang lingkup CSR dalam buku ini dibagi menjadi tiga, ruang 

lingkup CSR dalam arti sempit, Ruang lingkup CSR dalam arti luas 

dan ruang lingkup CSR menurut perusahaan-perusahaan di Indonesia. 

Dalam lingkup yang sempit CSR mencakup antara lain:  

1) Tanggung jawab sosial kepada karyawan; 

2) Tanggung jawab sosial kepada steakholder, yakni pihak-pihak 

eksternal yang ikut mempengaruhi jalannya korporasi. Pihak-

pihak tersebut baik langsung mapun tidak mempunyai hubungan 

hukum baik secara kontraktual maupun karena undang-undang 

dengan korporasi, Yaitu konsumen dan mitra kerja;  

3) Tanggung Jawab Sosial kepada Masyarakat Umum. Ruang 

lingkup CSR pada masyarakat umum pembangunan masyarakat 

lokal (masyarakat yang ada di sekitar korporasi) dan atau 

masyarakat umum (sekelompok masyarakat yang tidak 

mempunyai hubungan secara kontraktual dengan korporasi. 

Masyarakat umum bukan termasuk konsumen, Karyawan atau 

pihak ketiga lainnya)  

                                                             
15

 Ibid, H. 99 
16

 Ibid, H.100. 
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Ruang lingkup CSR dalam arti luas meliputi antara lain: 

1) Tanggung jawab sosial terhadap lingkungan: 

2) Tanggung jawab sosial terhadap hak asasi manusia;  

3) Tanggung jawab sosial perusahaan dan anti korupsi.  

Pandangan perusahaan-perusahaan di Indonesia tentang ruang 

lingkup CSR tidak seragam, ada yang memandang CSR sebagai 

kegiatan philantropy atau kedermawanan sosial dari korporasi untuk 

membantu orang miskin. Ada juga perusahaan yang memandang CSR 

sebagai keikutsertaan korporasi dalam pembangunan bangsa bersama-

sama pemerintah.  

Bagi Bakrie & Brothers misalnya, CSR bukan hanya 

merupakan aksesories, Pelengkap atau sekedar kepatutan, Namun 

lebih jauh dari itu harus menjadi komitmen dalam bisnis yang 

dijalankan. Karena itu, Ruang lingkup CSR bagi Bakrie & Barothers 

mencakup empat hal, yaitu: 

1) Tanggung jawab sebagai warga negara yang baik; 

2) Tanggung jawab etis; 

3) Tanggung jawab dalam menjunjung hukum dan  tanggung jawab 

terhadap nilai ekonomi dari bisnis.
17

 

3. Definisi Pemberdayaan Masyarakat 

a. Pemberdayaan Masyarakat 

Menurut world Bank mengartikan pemberdayaan sebagai upaya 

untuk memberikan kesempatan dan kemampuan kepada kelompok 

masyarakat (miskin) untuk mampu dan berani bersuara atau 

menyuarakan pendapat,Ide, Atau gagasan-gagasannya, Serta 

kemampuan dan keberanian untuk memilih sesuatu (konsep, Metode, 

Produk, Tindakan, Dll) yang terbaik bagi pribadi, Keluarga, Dan 

masyarakatnya. Dengan kata lain, Pemberdayaan masyarakat 

                                                             
17

 Julia, Rahayu Dan Yudi, Analisis Penerapan Corporate Social Responsibility Pt Indah 

Kiat Pulp Dan Paper Serang, ( Uviversitas Jambi: 20100, H.172  
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merupakan proses meningkatkan kemampuan dan sikap kemandirian 

masyarakat.
18

 

Pemberdayaan masyarkat menurut Sumodiningrat merupakan 

upaya untuk memandirikan masyarakat lewat perwujudan potensi 

kemampuan yang mereka miliki. Adapun pemberdayaan masyarakat 

senantiasa menyangkut dua kelompok yang saling terkait, Yaitu 

masyarakat sebagai pihak yang diberdayakan dan pihak yang menaruh 

kepedulian sebagai pihak yang memberdayakan.
19

 

Winarni dalam Ambar Teguh Sulistiyani mengungkapkan 

bahwa inti dari pemberdayaan adalah meliputi tiga hal yaitu : 

1) Pengembangan (enabling) yaitu menciptakan suasana atau iklim 

yang memungkinkan potensi masyarakat berkembang. 

2) Memperkuat potensi atau upaya (empowerment), Perkuatan ini 

meliputi langkah-langkah nyata, dan menyangkut persedian 

berbagai masukan (input) serta pembukaan askes kedalam berbagai 

peluang (opportunities) yang akan membuat masyarakat semakin 

berdaya. 

3) Tujuan akhir dari pemberdayaan adalah memandirikan masyarakat, 

Memampukan dan membangun kemampuan untuk memajukan diri 

kearah kehidupan yang lebih baik secara berkesinambungan. 

b. Tujuan Pemberdayaan Mayarakat 

Tujuan yang ingin dicapai dari pemberdayaan masyarakat 

menurut sulistiyani adalah untuk membentuk kemandirian individu dan 

masyarakat. Kemandirian tersebut meliputi kemendirian berfikir, 

Bertindak, dan mengendalikan yang mereka miliki. Untuk mencapai 

kemandirian tersebut diperlukan sebuah proses. Melalui proses belajar 

maka secara bertahap masyarakat akan memperoleh kemampuan atau 

daya dari waktu ke waktu. 
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Berikut tujuan pemberdayaan menurut Tjokowinoto dalam 

Cristie S yang dirumuskan dalam 3 (tiga) bidang yaitu ekonomi, 

Politik, Sosial budaya. 

Konsep pemberdayaan dibidang ekonomi adalah usaha 

menjadikan ekonomi kuat, besar, mandiri, Dan berdaya saing tinggi 

dalam mekanisme pasar yang besar dimana terdapat proses penguatan 

golongan ekonomi lemah. Sedangkan pemberdayaan dibidang politik 

merupakan upaya penguatan rakyat kecil dalam proses pengambilan 

keputusan yang menyangkut kehidupan berbangsa dan bernegara 

khususnya atau kehidupan mereka sendiri. Konsep pemberdayaan 

masyarakat dibidang sosial budaya merupakan upaya penguatan rakyat 

kecil melalui peningkatan, penguatan, dan penegakan nilai-nilai, 

Gagasan, Norma-norma, Serta mendorong terwujudnya organisasi 

sosial yang mampu memberi kontrol terhadap perlakuan-perlakuan 

politi dan ekonomi yang jau dari moralitas.
20

 

c. Langkah-langkah pemberdayaan  

1) Perencanaan (Designing)  

Perencanaan program yang tepat, menentukan pelaksanaan 

program yang baik dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

Dengan mempertimbangkan kapasitas atau sumberdaya yang ada, 

Maka akan muncul solusi bagi permasalahan masayarakat. Dalam 

tahapan ini petugas sebagai fasilitator membantu dan membimbing 

masyarakat serta mengarahkan kepada mereka program seperti apa 

yang tepat. 

2) Formulasi rencana  

Disini yaitu menuangkan gagasan yang telah dirumuskan 

dalam tahapan perencanaan alternatif program kedalam 

pernyataan kegiatan secara tertulis. Dalam pemilihan program, 

Tentunya harus di diskusikan secara mendalam agar program yang 
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terbentu tidak bersifat incidental(one shoot program) dan charity 

(amal). 

3) Evaluasi Monitoring dan Evaluasi  

Evaluasi adalah dua langkah  yang saling terkait. 

Monitoring memiliki pengertian dimana proses pengumpulan 

informasi mengenai apa yang sebenarnya terjadi selama proses 

implementasi atau penerapan program dengan cara memantau 

program yang sedang berjalan. Sedangkan evaluasi merupakan 

suatu proses pengawasan antara masyarakat dan petugas terhadap 

suatu program. 

d. Tahap - Tahap Pemberdayaan Masyarakat 

Proses pemberdayaan mempunyai 3 tahapan penyadaran, 

Pengkapasitasan dan pendayan secara sederhana digambarkan sebagai  

berikut : 

Tahap pertama adalah penyadaran, pada tahap ini target yang 

hendak diperdayakan dberi pencerahan dalam bentuk pemberian 

penyadaran bahwa mereka mempunya hak untuk mempunyai sesuatu, 

misalnya target adalah kelompok masyarakat miskin. Kepada mereka 

diberikan pemahaman bahwa mereka dapat menjadi berada dan itu 

dapat dilakukan jika mereka mempunyai kapasitas untuk keluar dari 

kemiskinanya.  Program program yang dilakukan pada tahap ini 

misalnya memberikan pengetahuan yang bersifat kognisi, 19belief 

20dan healing21. Prinsip dasarnya adalah membuat target mengerti 

bahwa mereka mampu membangun mimpi, diberdayakan dan proses 

pemberdayaan itu dimulai dari dalam diri mereka (bukan dari luar diri 

mereka). 

Tahap kedua adalah pengkapasitasan inilah yang sering kita 

sebut „‟capacity bulding‟‟ atau yang dalam bahasa yang sederhana 

memampukan atau enabling. untuk diberikan daya atau kuasa yang 

bersangkutan harus mampu terlebih dahulu. Misalnya, sebelum 

memberikan otonomi daerah seharusnya daerah daerah yang hendakan 
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diotonomikan dierikan program kemampuan untuk membuat mereka 

cakap dalam mengelola otonomi yang diberikan.
21

 Pengkapasitasan 

organisasi dilakukan dalam bentuk restruktuasi mampu melaksanakan 

otoni daerah dengan baik dan benar karena masalah tidak memadainya 

kecakapan daerah dalam melakukan otonomi daerah. Biaya otonomi 

daerah biasanya sangat mahal karena pengkapasitasan pasca pemberian 

otonomi bertemu dengan resistensi dan ketegangan yang seharusnya 

tidak terjadi. Peranan pemerintah di Desa wisata Penglipuran dalam 

hal ini adalah meningkatkan sumber daya manusia melalui bimbingan, 

penyuluhan dan pelatihan di bidang kepariwisataan maupun kepada 

kelompok masyarakat yang memiliki usaha kerajinan di area obyek 

wisata. 

Tahap ketiga adalah cukup sederhana namun, namun kita tidak 

cakap dalam menjalankanya karna mengabaikan bahwa dalam 

kesederhanaan pun ada ukuran.
22

 Pokok gagasanya adalah bahwa 

proses pemberian daya atau kekuasaan diberikan sesuatu dengan 

kecakapan penerima. Pemberian kredit pada suatu klompok miskin 

yang sudah melalui proses penyadaran dan pengkapsitasan masih perlu  

disesuaikan dengan kemampuan pengelolaan usaha. Jika perputaran 

usahanya  mampu mencapai 5 jt tidaklah diberikan pinjaman modal 

sebesar 50 jt.   

e. Prinsip-Prinsip Pemberdayaan Masyarakat    

Terdapat empat prinsip pemberdayaan masyarakat menurut Sri  

Najiati, Agus Asmana, I Nyoman N. Suryadiputra yaitu: 

1) Prinsip kesetaraan  

Prinsip utama yang harus dipegang dalam proses 

pemberdayaan masyarakat adalah adanya kesetaraan atau 

kesejajaran kedudukan antara masyarakat dengan lembaga yang 

melakukan program-program pemberdayaan masyarakat, Baik 
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perempuan maupun laki-laki. Dinamika yang dibangun adalah 

kesetaraan dengan mengembangkan mekanisme berbagai 

pengetahuan, Pengalaman, Serta keahlian satu sama lain. Masing 

masing saling mengakui kelebihan dan kekurangan sehingga 

terjadi proses saling belajar
23

 

2) Partisipasi 

Program pemberdayaan yang dapat menstimulasi 

kemandirian masyarakat adalah program sifatnya partisipatif, 

direncanakan, Dilaksanakan, Diawasi, Dan dievaluasi oleh 

masyarakat. Namun, Untuk sampai pada tingkat tersebut perlu 

waktu dan proses pendampingan yang melibatkan 8 pendamping 

yang berkomitmen tinggi terhadap pemberdayaan masyarakat. 

3) Keswadayaan atau kemandirian 

Prinsip keswadayaan adalah menghargai dan 

mengedepankan kemampuan masyarakat daripada bantuan pihak 

lain. Konsep ini  tidak memandang orang miskin sebagai objek 

yang tidak berkemampuan (the have not), melainkan sebagai 

subjek yang  memiliki kemampuan sedikit (the have little). Mereka 

memiliki kemampuan untuk menabung, pengetahuan yang 

mendalam tentang kendalakendala usahanya, Mengetahui kondisi 

lingkungannya, memiliki tenaga kerja dan kemauan, serta memiliki 

normanorma bermasyarakat yang sudah lama dipatuhi. 

4) Berkelanjutan  

Program pemberdayaan perlu dirancang untuk 

keberlanjutan, Sekalipun pada awalnya peran pendamping lebih 

dominan dibanding masyarakat sendiri. Tapi secara perlahan dan 

pasti, Peran pendamping akan makin berkurang, Bahkan akhirnya 

dihapus karena masyarakat sudah mampu mengelola kegiatannya 

sendiri. 
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4. PT. Indojaya Agrinusa Breding Farm I 

PT. Indojaya agrinusa pekanbaru adalah salah satu anak 

perusahaan Chaeron Pokphan Medan (Sumatera Utara) yang bergerak 

dalam bidang pembuatan dan penjualan pakan ternak. Pembibitan ternak 

dan vaksinasi ternak. Pada mulanya perusahaan ini berdiri di pekanbaru 

dengan memfokuskan kegiatan usahanya awal pada penyaluran bibit ayam 

Broiler yang telah dihasilkan di sumatera utara dan perusahaan 

memasarkan sebagian hasil pembibitan tersebut didaerah pekanbaru. 

Melihat tingginya minat masyarakat Riau dan cerahnya prospek 

pemasaran ayam Broiler ini, Maka manajemen perusahan Chaeron 

Pokphan Medan Sumatera Utara membuat sebuah langkah cerdas dan 

strategi jitu yaitu membuka anak perusahaan di daerah Pekanbaru. Pada 

tahun 2000 resmilah berdiri PT. Indojaya Agrinusa Pekanbaru yang 

beralokasi didaerah kampar berada di desa kualu nenas km. 27 Jalan Raya 

Pekanbaru Bangkinang dengan memfokuskan kegiatan perdananya pada 

pengembangan usaha pembibitan dan pemeliharaan bibit ayam Broiler 

sekaligus memasarkan hasil peternakan yang mereka jalani tersebut. 

Seiring dengan berjalannya waktu dan juga didukung dengan 

adanya dana CSR jumlah permintaan ayam Broiler oleh konsuman, Maka 

PT. Indojaya Agrinusa Breding Farm I membuat sebuah terobosan baru 

yaitu menerapkan pola mitra usaha tani. Dengan pola ini perusahaan 

cukup terbantu 

dalam pemeliharaan bibit ayam dan masyarakat yang menjadi 

mitra usaha dapat ditingkatkan taraf ekonominya. Bermodalkan strategi 

dan pengalaman PT. Indojaya Agrinusa Pekanbaru, Mampu membina 

mitra usaha yang ada didalam kelompok binaannya, Dengan demikian 

para mitra dapat mengembangkan peternakan dan perusahaannya yang 

menyediakan bibit dan pakan serta obat-obatan ternak, Sedangkan mitra 

usaha cukup menyediakan kandang pemeliharaan dan perlengkapan 

operasional kandang, serta waktu pemeliharaan bibit ayam tersebut sampai 

masa panen tiba. 
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Pt. indojaya Agrinusa Breding Farm I terhadap pemberdayaan 

masyarakat di Desa Sei Pinang Kacamatan Tambang Kabupaten Kampar 

juga memberikan bantuan kesekolah seperti pondok pesantern, sd, dan 

panti asuhan. 

 

C. Definisi Konsepsional dan Operasionalisasi Variabel  

1. Definisi Konsepsional 

Definisi Konsepsional adalah penarikan batasan yang menjelaskan 

suatu konsep secara singkat, Jelas,Dan Tegas. definisi konsep bertujuan 

untuk merumuskan sejumlah pengertian yang digunakan secara mendasar 

dan menyamankan Perpepsi tentang apa yang akan diteliti serta 

menghindari salah pengertian yang dapat menghamburkan tujuan 

Penelitian.
24

 

Untuk lebih mengetahui pengertian mengenai konsep-konsep yang 

akan digunakan, Maka peneliti membatasi Konsep yang digunakan 

sebagai berikut :  

b. Variabel X (Pengaruh dana CSR PT. Indojaya Agarinusa Brediang 

Farm I) (CSR) adalah sebuah pendekatan dimana perusahaan 

mengintegrasikan kepedulian sosial dalam operasi bisnis mereka dan 

dalam interaksi mereka dengan para pemangku kepentingan 

(stakeholders) berdasarkan prinsip kesukarelaan dan kemitraan.  

c. Variabel Y (Pemberdayaan  Masyarakat) 

Pemberdayaan  adalah serangkain kegiatan untuk memperkuat 

kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah dalam masyrakat, 

Termasuk individu-individu yang mengelami kemiskinan. 

2. Operasionalisasi Variabel  

Definisi Operasional Variabel adalah langkah lanjutan dari 

Perumusan operasional ditujukan dalam upaya tranformasi konsep dalam 

dunia nyata sehingga Konsep-Konsep Penelitian dapat diobservasi 

Operasional konsep berarti menjadikan Konsep yang semula bersifat 
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menjadi dinamis. Selanjutnya penulis merumuskan konsep operasional  

variabel sebagai tolak ukur atau indikator dalam Penelitian.
25

 

Variabel bebas (X) : Pengaruh dana CSR adalah Corporate Social 

Responsibility (CSR) adalah komitmen perusahaan atau dunia bisnis untuk 

berkontribusi dalam pengembangan ekonomi yang berkelanjutan dengan 

memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan dan menitikberatkan 

pada keseimbangan antara perhatian terhadap aspek ekonomis, Sosial, Dan 

lingkungan. 

a. Meringankan beban orang tua 

b. Sangat membantu dengan adanya csr  

c. Memberikan semangat 

 Variabel terikat (Y): Pemberdayaan masyarakat adalah bagaimana 

membaut  masyarakat mampu membangun dirinya dan memperbaiki 

kehidupannya sendiri.istilah mampu di sini mengandung 

makna:berdaya,Paham,Termotivasi,Memiliki kesempatan,Melihat dan 

memanfaatkan peluang,Berenergi,Mampu berkerjasama,Tahu sebagai 

alternativef,Mampu mengambil keputusan,Berani mengambil 

resiko,Mampu mencari dan menangkap informasi,Serta mampu bertindak 

sesuai inisiatif. Indikator pendidikan 

a. Bantuan seragam sekolah 

b. Bantuan alat tulis  

c. Bantuan makanan sehat (telur ayam) 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap Rumusan Masalah 

Penelitian, dimana Rumusan Masalah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:        
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Ha  :  terdapat pengaruh yang signifikan dana CSR PT . Indojaya Aginusa         

Breding Farm I terhadap pemberdayaan masyarakat Desa Sei Pinang 

Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 

Ho   : tidak terdapat pengaruh yang siginifikan antara keberadaan dana CSR  

PT. Indojaya Agrinusa Breding Farm I terhadap pemberdayaan 

masyarakat Desa Sei Pinang Kacamatan Tambang Kabupaten Kampar. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Kuantitatif. Penelitian 

Kuantitatif adalah Metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara 

meneliti hubungan antar Variabel 

Pendekatan dalam penelitian ini yaitu pendekatan Kuantitatif dengan  

menggunakan perhitungan Stastistik. Stastistik adalah salah satu alat untuk 

mengumpulkan data, mengolah data, menarik kesimpulan dan membuat 

keputusan berdasarkan analisis data yang dikumpulkan.
26

 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian   

Lokasi Penelitian ini dilakukan di Desa Sie Pinang Kecamatan 

Tambang kabupaten Kampar. waktu megadakan penelitian ini dilakukan 

selama 6 (enam) bulan. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek yang akan atau ingin diteliti.
27

 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek 

yangmempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

olehpeneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Jadipopulasi bukan hanya orang, tetapi ju ga objek benda-benda alam 

yanglain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek 

yangdipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh 

subjek atau objek yang diteliti.
28
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 Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini ialah masyarakat 

yang tergabung dalam kelompok pengaruh dana csr PT.Indojaya Agrinusa 

Breding Farm l terhadap pemberdayaan masyarakat didesa Sei pinang 

Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar 159 orang . 

2. Sampel 

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, 

waktu maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 

popolasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel, kesimpulannya akan dapat 

diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi 

harus betul-betul representative (memawikili).
29

 

 Menurut Suharsimi Arikunto untuk menentukan sampel yaitu 

apabila populasi lebih dari 100 orang maka dapat diambil sampel sebanyak 

10%, 15%, 20%, 25% dan apabila kurang dari 100 maka sebaiknya 

populasi diambil semua untuk dijadikan sampel.
30

 

 Berdasarkan penelitian ini karena jumlah populasi  lebih besar dari 

100 orang responden, maka penulis mengambil 25% jumlah dari populasi 

yang ada dalam kelompok atau masyarakat yang menjadi  pengaruh dana 

csr PT.Indojaya Agrinusa Breding Farm l terhadap pemberdayaan 

masyarakat diDesaA Sei pinang Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar 

dengan responden 40 orang . Dengan demikian penggunaan seluruh 

populasi tanpa harus menarik sampel penelitian sebagai unit observasi 

disebut sebagai teknik sampel total atau disebut juga sensus. Yang mana 

sampel total adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel.
31
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data penulis menggunakan teknik pengumpulan 

data sebagai berikut: 

1. Observasi adalah pengamatan terhadap pola perilaku manusia dalam 

situasi tertentu, untuk mendapatkan informasi tentang fenomena yang 

diinginkan. Observasi ini digunakan bila penelitian berkenaan dengan 

perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang 

diamati tidak terlalu besar.
32

 

2. Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, 

rapat, lengger, agenda dan sebagainya.
33

 Dokumentasi dalam penelitian ini 

penulis menggunakan foto, buku, internet dan lain sebagainya. 

3. Angket adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan 

pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis pula oleh responden. 

Angket dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka dapat 

diberikan kepada responden secara langsung ataupun dikirim melalui post 

atau internet. Skala pengukuran data yang digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapatan, dan persepsi seseorang atau kelompok tentang kejadian 

atau gejala sosial.
34

 Skala yang digunakan dalam penelitian ini dengan 

menggunakan pengukuran rating skala. Rating skala yaitu data mentah 

yang didapat berupa angka kemudian ditafsirkan dalam pengertian 

kualitatif. Dalam rating skala responden tidak menjawab dari data 

kualitatif yang sudah tersedia tersebut, tetapi menjawab salah satu dari 

jawaban kuantitatif yang telah disediakan. Dengan demikian rating skala 

lebih fleksibel, tidak terbatas untuk pengukuran sikap saja namun lainnya. 

Pada rating skala yang penting harus dapat mengartikan setiap skor yang 

diberikan sebagai alternatif jawaban pada setisp instrumen. Dengan 

pemberian skor sebagai berikut: 
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a. Untuk jawaban “sangat setuju” diberi skor 5 

b. Untuk jawaban “setuju” diberi skor4   

c.  Untuk jawaban “kurang setuju” diberi skor 3 

d. Untuk jwaban “tidak setuju”diberikan skor 2 

e. Untuk jawaban “sangat tidak setuju” diberi skor 1. 

 

E. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Uji validasi adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrument yang valid 

mempunyai validitas tinggi dan sebaliknya bila tingkat validitasnya rendah 

maka instrument tersebut kurang valid.
35

 Uji validitas diperoleh dengan 

cara mengkorelasi setiap ekor indikator dengan total ekor indikator 

variabel. Kemudian hasil korelasi dibandingkan dengan nilai kritis pada 

taraf signifikan 0,05 %.  

Berikut kriteria pengujian validasi : 

a. Jika r hitung > r tabel ( uji 2 sisi dengan sig 0,05 ) maka instrument 

atau item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor 

total(dinyatakan valid) 

b. Jika r hitung < r tabel (uji 2 sisi dengan sig 0,05 ) maka instrumen atau 

item-item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total 

(dinyatakan tidak valid) 

2. Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas merupakan suatu instrumen dapat dipercaya untuk 

digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut sudah 

dianggap baik.
36

 Untuk uji realibilitas digunakan teknik Guttman Splif 

Half Coefficient, dimana suatu instrument dapat dikatakan handal 

(realiable) bila nilai Guttman Splif Half Coefficient ≥ r table. 
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3. Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya 

suatu distribusi data. Pada dasarnya, uji normalitas adalah membandingkan 

antara data yang miliki dan data berdistribusi normal yang memiliki mean 

dan standar deviasi yang sama dengan data yang dimiliki. Uji normalitas 

menjadi hal penting karena salah satu syarat pengujian parametric-test (uji 

parametrika) adalah data harus memiliki distribusi normal (atau 

berdistribusi normal). 

4. Teknik Analisis Data  

Teknik analisa data bertujuan untuk menganalisa atau 

mendeskripsikan data yang telah terkumpul dalam penelitian tersebut. 

Mendeskripsikan data adalah menggambarkan data yang ada guna 

memperoleh hal yang nyata dari responden, sehingga lebih mudah untuk 

dipahami dan dimengerti oleh peneliti dan orang lain yang tertarik dengan 

hasil peneitian tersebut. Dalam penelitian ini hasil jawaban responden 

direkapitulasi dan dianalisis dengan persentase rumusan sebagai berikut: 

 

  

 

Keterangan:  

P = Angka persentase 

F = Frekuensi/jumlah jawaban responden 

N= Jumlah responden
37

 

5. Analisis Koefisien Korelasi 

Adapun interprestasi terhadap nilai r hasil analisis adalah sebagai 

berikut:
38
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 Suharsimi Arikunto, Op., cit, hlm. 13 
38

 Riduwan dan  Sunarto, Op.,cit, hlm. 81 

        F 

P =        x100% 

        N 
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Tabel III.1 

Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 

 

Interval Koefisien Tingkat Pengaruh 

0,80 – 1,000 Sangat Setuju 

0,60 – 0,799 Setuju 

0,40 – 0,599 Cukup Setuju 

0,20 – 0,399 Kurang Kuat 

0,00 – 0,199 Sangat Tidak Kuat 

 

Metode ini bertujuan untuk menentukan suatu besaran yang 

menyatakan bagaimana kuat pengaruh suatu variabel dengan variabel lain. 

Teknik analisa data yang digunakan penulis dalam penulisan ini adalah 

deskriptif kuantitatif, menjelaskan permasalahan yang diteliti dengan 

bentuk angka-angka dengan rumusan Correlasi Product Moment dengan 

menggunakan SPSS versi 16,0. 

6. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis ini untuk menganalisis data penelitian mengenai pengaruh 

dana csr PT.Indojaya Agrinusa Bredin Farm I terhadap pemberdyaan 

masyarakat Rumus Analisa Regresi Linear Sederhana sebagai berikut:
39

 

 

 

 

 Keterangan :  

Y =  Variabel tidak bebas atau variabel berikut. 

 X =  Variabel bebas 

 a =  Nilai intercept konstan atau harga Y bila X = 0 

 b =  Koefisien regresi, yaitu angka peningkatan atau penurunan variabel 

dependen yang didasarkan pada variabel independen. Bila b (+) 

maka naik, bila b (-) maka terjadi penurunan. 
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Y = a+bX 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

A. Sejarah Singkat Perusahan Pt. Indojaya Agrinusa Breding Farm I 

Pada tahun 1971 PT. Java Pelletizing  Factory, Ltd (PT JAPFA)  

berdiri pada 18 januari dengan berfokus pada pemasaran produk utama kopra 

pellet secara komersial. Dan tahun 1975 bisinis pakan ternak mulai beroperasi. 

Pada tahun 1982 meresmikan kegiatan operasional pembibitan ayam untuk 

melengkapi lini bisnis pakan ternak.  

Tahun 1989 mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan Bursa 

Efek Surabaya. Dan pada tahun 1990 PT. Java Pelletizing Factory, Ltd (PT 

JAPFA) mengambil alih aset PT. Confeed Indonesia. Tahun 1992 

mengakuisisi perusahaan pembibitan ayam dan di proses oleh PT. 

Multibreeder Adirma Indonesia dan PT. Ciomas Adisatwa. Serta tambak 

udang dan diproses oleh PT. Suri Tani Pramuka. Tahun 1994 PT. 

Multibreeder Adirma Indonesia, salah satu anak perusahaan Perseroan 

mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan Surabaya.   

Tahun 2003 inisiasi ekspansi diseluruh indonesia dirintis dengan 

membangun sejumlah fedmiil baru. Kemudian pada tahun 2007 mengakuisisi 

PT. Hidon, sebuah perusahaan yang bergerak dibidang pembibitan ayam dan 

penetasan telor melalui PT. Multibreeder Adirma Indonesia Tbk. Selain itu, 

perseroan melakukan penerbitan obligasi Japfa 1 tahun 2007 sebesar Rp. 500 

miliar. Dan pada tahun 2008 mengakuisisi PT. Santosa Agrindo, sebuah 

perusahaan yang bergerak dibidang penggemukan sapi terbesar di Asia  

Tenggara pada 15 januari. Pada 3 september salah satu anak 

perusahaan perseroan yaitu PT. Ciomas Adisatwa mengakuisisi PT. Vaksindo 

Satwa Nusantara, sebuah perusahaan yang bergerak dibidang produksi vaksin 

unggas dan hewan lainnya, tahun 2009 melakukan penggabungan usaha 

dengan PT. Multi Agro Persada (MAP) Tbk yang bergerak dibidang distribusi 

dan produksi pakan ternak efektif pada 1 Desember. Dab pada tahun 2010 

efektif saja 1 januari 2011, PT. Multiphala Agrinusa (MAG) dan PT. Bintang 
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Terang Gemilang (BTG) keduanya anak perusahaan perseroan yang bergerak 

dibidang produksi pakan ternak, melakukan penggabungan usaha dengan 

perseroan. 

 Tahun  2011 mulai memfokuskan usaha dibidang agribisnis dengan 

meningkatkan kapasitas produksinya melalui pembangunan fasilitas produksi 

baru yaitu unit pakan ternak di Grobongan (Jawa Tengah) dan Purwakarta 

(Jawa Barat), fasilitas produksi pembibitan ayam di Gratari (Jawa Timur) serta 

pengakuisisian perusahaan yang bergerak dibidang peternakan ayam 

komersial untuk meningkatkan kapasitas produk ayam broiler. Perseroan 

melepas kepemilikan sahamnya di PT. So Good Food.  

 Pada tahun 2012 efektif sejak 1 Juli, melakukan penggabungan usaha 

dengan PT. Multibreeder Adirma Indonesia Tbk (MBAI), yang merupakan 

anak perusahaan perseroan, serta PT. Multiphala Adiputra (MPA) dan PT. 

Hidon (HIDON) yang merupakan anak perusahaan MBAI sebagai salah satu 

strategi perseroan dalam memfokuskan diri dibidang agribisnis. Perseroan 

melakukan penerbitan surat utang yang jatuh tempo 2018 (USD) sebesar $225 

juta. Pada tahun 2013 perseroan melakukan pemecahaan nilai nominal saham 

(stock split) telah memperoleh persetujuan dari rapat umum pemegang saham 

luar biasa yang diadakan pada 20 maret 2013, dengan rasio pemecahan saham 

sebesar 1:5 (satu banding lima), selain itu perusahaan juga membeli 

peternakan untuk pembibitan sapi yaitu Riveren dan Inverway Satation di 

Australia. 

INDENTITAS PERUSAHAAN 

Nama Perusahaan  :  PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk 

Bidang Usaha         :  Produksi dan perdagangan pakan ternak, 

pembibitanayam serta penyetaan saham pada 

beberapa anak perusahaan yang bergerakdibidang 

budidaya perairan, peternakan sapi dan produk 

konsumen. 

Tanggal Pendirian    :  18 Januari 1971 
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Dasar Hukum Pendirian :  Akta no. 59, tanggal 18 januari 1971  buat di 

hadapan Notaris Djojo Muljadi, S.H. 

Status Perusahaan     :  Perusahaan Publik 

 

DESKRIPSI PERUSAHAAN 

  PT. Indojaya Agrinusa Breding Farm I merupakan anak 

perusahaan dari PT. Japfa Comfeed, Tbk yang bergerak dibidang peternakan 

serta memiliki daerah operasional tersebut diwilayah indonesia. Perusahaan 

bergerak 69 dibidang peternakan yaitu penetasan ayam/bibit ayam. PT. 

Indojaya Agrinusa Kampar mulai beroperasi pada tahun 2003  yang berada di 

JL. Raya Bangkinang, Km 27/5, Pekanbaru, 28294, Tambang, Kampar 

Regency, Riau 28293.  

 

B. Visi dan Misi Perusahaan  

1. Visi PT. Indojaya Agrinusa Breding Farm I 

Perseroan selalu mengambil posisi proaktif dalam mengembangkan 

hubungan yang saling menguntungkan.  

b. Bersama seluruh pemegang sahamnya, perseroan senantiasa bertujuan 

meraih imbal hasil investasi yang lebih baik.  

c. Bersama rekan bisnis, perseroan bekerja sama dalam menekan 

persaingan yang tidak sehat. 

d. Bersama pelanggan, perseroan memfokuskan diri untuk memberikan 

atau menghasilkan produk unggulan dan pelayanan yang sangat 

bersaing dan membina hubungan yang saling menguntungkan. 

e.  Bersama, pemasok menawarkan dan mengeksplorasi kesepakatan 

dalam bekerja. 

f. Bersama karyawan, perseroan terus mencari dan mengembangkan 

program-program yang memberikan hasil dan nilai tambah terbaik bagi 

setiap karyawan. 

g. Bersama masyarakat, perseroan melakukan upaya untuk menjadi 

warga dunia usaha yang bertanggung jawab terhadap masyarakat 

disekitarnya. 
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2. Misi PT. Indojaya Agrinusa Breding Farm I 

Menjadi penyedia terkemuka dan terpecaya dibidang produk 

pangan berprotein terjangkau di Indonesia, berlandaskan kerja sama dan 

pengalaman teruji, dalam upaya memberikan manfaat bagi seluruh pihak 

terkait. 

a. Terkemuka 

1) Menjadi yang utama dan selalu diingat  

2) Menjadi panutan bagi industri sejenis  

3) Berkembang melalui proses berkesinambungan  

4) Selangkah lebih maju dari persaingan 

b. Terpercaya 

1) Dapat diand alkan oleh segenap pemasok pelanggan dan  

2) karyawan  

3) Konsisten, dan dipercaya, aman, berkualitas baik, produk  

4) higenis   

5) Bertanggung jawab kepada masyarakat dan lingkungan sekitar 

c. Terjangkau 

1) Mengutamakan masyarakat luas  

2) Kualitas baik dengan harga terjangkau  

3) Berperan aktif dalam menanggulangi keterbatasan pangan  

4) Penyedia protein yang efisien: mengarah pada tingkat 

d. Produk pangan berprotein 

2) Mengembangkan usaha dibidang protein dari hewan ternak  

3) termasuk unggas dan hewan laut  

4) Termasuk usaha utama dibidang pakan, pembiakan dan 

pemeliharaan ternak, vaksin, dan lain-lain. 

e. Kerja sama 

1) Berkerja sama dan saling membantu satu sama lain tanpa di minta 

2) Koordinasi yang sempurna  

3) Beroperasi sebagai satu kesatuan  

4) Berbeda pendapat tetapi tetap bergerak sebagai satu tim 
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f. Pengalaman teruji 

1) Memiliki pengalaman teruji dibidang peternakan dan  dikawasan 

berkembang di asia 

g. Pihak terkait 

1) Karyawan 

2) Pelanggan  

3) Pemasok  

4) Peternakan mitra  

5) Pemegang saham 

6) Masyarakat 

 

C. Struktur Organisasi Perusahaan 

Perseroan menunjukkan komitmen yang tinggi dalam menerapkan 

praktik terbaik. Tata kelola perusahaan/Good Corparate Govermance (GGC), 

terutama dalam menjalankan prinsip-prinsip transparasi, akuntabilitas, 

tanggung jawab, kemandirian, kewajaran, dan kesetaraan. Perseroan yakin 

bahwa penerapan tata kelola perusahaan yang baik akan melahirkan budaya 

dan etika kerja yang baik, sehingga seluruh individu perusahaan mampu 

memberikan kinerja yang positif, membangun dan bermanfaat bagi seluruh 

pemangku kepentingan. Dewa komisaris, direksi, dan segenap karyawan 

perseroan berkomitmen untuk mengimplementasikan prinsip-prinsip GGC 

melalui praktik-praktik terbaik. Implementasi ini berfungsi sebagai acuan 

pertama seluruh anggota perseroan dalam mempertanggung jawabkan 

tindakan, melakukan tanggung jawab dan kewajiban, menghindari adanya 

benturan kepentingan, serta mengoptimalkan kinerja. 

Untuk mewujudkan tujuan dari suatu organisasi perusahaan diperlukan 

diantaranya kerja sama yang baik dan terkoordinir antara para karyawan. 

Perusahaan yang memiliki sejumlah karyawan dengan berbagai posisi 

diperlukan pengorganisasian sebaik mungkin, untuk itu diperlukan seorang 

pemimpin yang dapat memberikan wewenang dan tanggung jawab kepada 

bawahan sesuai dengan prosedur yang berlaku. 
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Struktur organisasi merupakan kerangka kerja yang menggambarkan 

hubungan dan batasan yang jelas dan pemberian wewenang dan tanggung 

jawab dari setiap bagian yang ada dalam organisasi. Dengan adanya struktur 

organisasi ini akan memudahkan dalam pencapaian tujuan perusahaan secara 

efektif dan efisien. 

Bagian struktur organisasi PT. Indojaya Agrinusa Breding Farm I dapat 

dilihat pada gambar berikut ini: 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi PT. Indojaya Agrinusa Breding Farm I 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: PT.Indojaya Agrinusa  Breding Farm I  2021 

 

D. Uraian Tugas dan Tanggung Jawab 

Menggerakkan suatu organisasi berarti dibutuhkan orang-orang yang 

berkompeten untuk memegang jabatan tertentu, dimana setiap orang 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang sesuai fungsi jabatannya.  

Dalam uraian tugas dan tanggung jawab untuk masing-masing bagian sesuai 

dengan struktur organisasi perusahaan. Adapun tugas dan tanggung jawab 

masing-masing bagian dari struktur organisasi pada PT. Indojaya Agrinusa 

Breding Farm I adalah sebagai berikut: 

1. Manager   

Manager mempunyai tugas dan tanggung jawab antara lain: 

a. Menyusun rencana pengembangan kegiatan usaha baik itu sasaran  

maupun tujuan perusahaan.  

MANAGER 

ARIS DARURIAYANTO 

Supervisior 

Produksi 

Yunasri 

Supervisior 

Produksi 

Romi E 

Supervisior 

Teknik 

Marzuki 

Supervisior 

PGA 

Syahril E 
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b. Mengatur pengalokasian sumber daya produksi seperi jam kerja, mesin 

jam kerja operator, pengiriman ahan baku yang berhubungan dengan 

proses produksi.  

c. Menyusun jalannya sistem pelaksanaan tugas pada perusahaan dengan 

dikuasainya tertib administrasi.  

d. Mengkoordinasikan kegiatan perencanaan pengemangan fisik, 

perancangan pembangunan sarana/prasarana pada manager bagian lain 

dalam perusahaan menyangkut kepentingan perusahaan. 

e. Membuat laporan produksi secara berkala mengenai pemakain bahan 

baku dan jumlah produksi 

2. Supervisor Produksi  

Merencanakan, mengontrol mengatur, melaksanakan proses 

operasional produksi penetasan DOC sesuai dengan standar operasional 

prosedur yang telah ditetapkan. Sehingga tujuan prusahaan untuk  

mengasilkan DOC yang berkualitas dapat dicapai secara optimal. 

3. Supervisor Teknik  

Merencanakan, mengontrol, mengatur pelaksanaan, operasional 

pada ruang setter dan hatchery serta menggunakan maupun perawatan 

mesin-mesin penunjang produksi penetasan DOC. 

4. Supervisor PGA  

 Melaksanakan tugas pelayanan umum kepada seluruh karyawan/ti 

dalam mencapai sasaran kerja bagian personalia dan umum secara efektif 

dan efisien sesuai dengan standar dan prosedur yang telah ditetapkan. 

 

E. Sejarah Desa Sungai Pinang  

Pada masa dahulu Desa Sungai Pinang mulanya hanya berupa hutan 

belukar atau rimba namun berangsur angsur datanglah masyarakat dari Hulu 

Sungai Kampar seperti Air Tiris, Rumbio, Kampar dan Danau Bingkuang 

untuk  membuka lahan perkebunan dan ladang berpindah pindah setelah hutan 

ditebang, mereka berladang kemudian ditanam karet tetapi mereka tidak 

bermukim ditempat Stersebut hanya menginap beberapa hari kemudian 
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mereka pulang, kemudian datang lagi untuk menjenguk kebun mereka.  

Setelah masa penjajahan Jepang berakhir barulah ada masyarakat yang 

bermukim di Sungai Pinang, nama Sungai Pinang belum jelas asal usulnya 

dan siapa yang memberi nama Sungai Pinang tersebut, ada sebagian 

masyarakat yang mengatakan adanya pohon pinang yang tertanam didekat 

sungai, dan ada pula yang memberi makna tersendiri bahwa pohon pinang 

yang tegak lurus menandakan kelurusan dan kejujuran. Sungai bermakna 

sumber kehidupan yang memberi kesejukan kesuburan pada masyarakat 

namun yang jelas sampai saat ini belum ada yang menemukan asal usul nama 

Sungai Pinang secara pasti. Pada tahun 1960an masyarakat mulai bertambah 

dan bermukin diSungai Pinang yaitu daerah Rimbo Tampui disitu awal 

mulanya kampung desa Sungai Pinang.Sungai Pinang terdiri dari Tiga Rimbo 

yaitu Rimbo Tampui, Rimbo Cangkuok dan Rimbo Kampung.Karena Desa 

Sungai Pinang dilintasi jalan raya yang menghubungkan kotaPekanbaru dan 

kota Bangkinang serta Sumatera Barat perkembangan kampung Sungai Pinang 

secara berangsur angsur bertambah pesat dan masyarakat bertambah banyak 

yang pindah ke Sungai Pinang sehingga sungai pinang berpenduduk beraneka 

ragam.Sungai Pinang adalah bagian dari Rukun Kampung (RK)Hilir dari 

Danau Bingkuang.Tahun 1970 menjadi RK sendiri yaitu RK sungai Pinang 

ketika itu muali dibangun mesjid dengan swadaya masyarakat dengan  

bergotong royong yang diberi nama Masjid Nurur Rahman dan dibangun pula 

Sekolah Dasar yaitu SD 003.  

 Pada tahun 1985 dibangun SMA swasta dan dibangun pula kantor 

Kepala Desa Tambang yang kemudian menjadi kantor camat perwakilan dan 

juga dibangun balai penyuluh pertanian atau BPP pada tahun 1990, RK sungai 

pinang berubah status menjadi Dusun sebagai bagian dari Desa Tambang yaitu 

Dusun V Sungai Pinang dengan Kepala Dusun pertama ditunjuk masyarakat 

secarah musyawarah dan mufakat yaitu H. Jaslani Syah. Setelah 12 tahun 

sebagai Dusun masyarakat Sungai Pinang merasa kurang adanya perhatian 

dari Desa Tambang sebagai desa induk, sehingga masyarakat mengusulkan 

pemekaran dari Desa Tambang untuk berdiri sendiri sebagai Desa  pada tahun 
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2002, Sungai Pinang menjadi Desa persiapan dan pada tahun 2003 resmi 

menjadi Desa definitif dengan pejabat Kepala Desa sementara (Pjs) yaitu Sdr 

Muslim sebagai tokoh pemekaran Desa Sungai Pinang dari Desa Tambang. 

Pada akhir tahun 2004  diadakan pemilihan Kepala Desa definitif dan terpilih 

H. Jaslani Syah sebagai Kepala Desa Sungai Pinang Yang pertama dipilih 

secara demokratis dengan Sekretaris Desa Sdr Paleman. Tahun 1996 ibu kota 

Kecamatan Tambang resmi pindah ke Sungai Pinang maka secara otomatis 

Desa Sungai Pinang adalah sebagai ibukota Kecamatan Tambang. Maka 

dengan adanya hal tersebut pembangunan Desa Sungai Pinang menjadi pesat 

dan penduduk makin bertambah sehingga sampai saat ini terbangun lah 

berbagai infrastruktrur seperti PUSKESMAS, Kantor KUA, UPTD 

DISPORA, Masjid Raya, Stadion mini bahkan perusahaan swasta berdatangan 

seperti PT INDOJAYA, PT HKL, PT Siak Jaya Abadi dan Ruko-Ruko mulai 

berjejeran sepanjang  kiri kanan jalan negara. Maka dari itu Desa Sungai 

Pinang menjadi pusat perhatian para penanam modal maupun masyarakat 

untuk berdomisili di Sungai Pinang karna letak wilayahnya yang strategis dan 

tanahnya yang datar serta subur.Adapun pejabat Kepala Desa Sungai Pinang 

mulai Sungai Pinang berdiri sampai sekarang sebagai berikut :  

1.  Tahun2002-2003H. MUSLIM sebagai Pjs. Kepala Desa dan H. Jaslani 

Syah  sebagai Sekretaris Desa.  

2.  Tahun 2004-2011H. JASLANI SYAH sebagai Kepala Desadan Paleman 

SPd I sebagai Sekretaris Desa.  

3.  Tahun 2011-2016 AFRIZAL sebagai Kepala Desa dan Paleman SPd I 

sebagai Sekretaris Desa yang sudah menjadi PNS.  

4.  Tahun 2017 Sebagai  Pjs. Kepala Desa PALEMAN SPd I  

5.  Tahun 2018-2024   RUSMAN.HMA sebagai Kepala Desa dan Paleman 

SPd I Sebagai sekretaris Desa yang sudah menjadi PNS.17  

  

F. Demografi Desa Sungai Pinang  

1. Batas Wilayah Desa  

Letak geografi Desa  SUNGAI PINANG , terletak diantara :  
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Sebelah Utara    :  Desa Kualu Nenas 17 Kantor Desa Sungai Pinang Kab. 

Kampar Kec. Tambang, Profil Desa Sungai Pinang, 

(Sungai Pinang: 23 Juli 2018)  

Sebelah selatan   : Desa Balam Jaya  

Sebelah Barat    : Desa Kuapan  

Sebelah Timur    : Desa Aur Sati  

2. Luas Wilayah Desa  

a. Pemukiman    : 500 ha  

b. Pertanian/Perkebunan : 1132,5 ha  

c. Ladang/tegalan    : 100 ha  

d. Hutan     :  ha  

e. Rawa-rawa   :  40 ha  

f. Perkantoran    :  3 ha  

g. Sekolah    :  3 ha  

h. Jalan     :  20 ha  

i. Lapangan sepak bola   : 1.5 ha
40

  

3. Orbitasi   

a. Jarak ke ibu kota kecamatan terdekat    :  0 km  

b. Lama jarak tempuh ke ibu kota kecamatan  :  0  Menit  

c. Jarak ke ibu kota kabupetan     : 30 km  

d. Lama jarak tempuh ke ibu kota Kabupaten  : 45 Menit  

4. Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin  

a. Kepala Keluarga  : 686 KK   

b. Laki-laki   : 1473Jiwa  

c. Perempuan  :  1504Jiwa  

d. Jumlah     : 2977 Jiwa  

Kondisi Pemerintahan Desa Sungai Pinang Pembagian Wilayah 

Desa. Desa Sungai Pinang terbagi ke dalam 4 Dusun terdiri dari :  

a. Dusun  I  : Jumlah 2 RW dan 4 RT  

                                                             
40

 Kantor Desa Sungai Pinang Kab. Kampar Kec. Tambang, Profil Desa Sungai Pinang, 

(Sungai Pinang: 23 Juli 2018)  
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b. Dusun  II  : Jumlah 2 RW dan 4 RT  

c. Dusun III  : Jumlah 2 RW dan 4 RT  

d. Dusun  IV  : Jumlah 2 RW dan 4 RT  

 

G. Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Sungai Pinang  

B. Lembaga Pemerintah Desa Jumlah Aparatur Desa :  

a. Kepala Desa  : 1 Orang  

b. Sekretaris Desa  : 1 Orang  

c. Perangkat Desa  : 8 Orang
41

  

C. Badan Permusyawaratan Desa (BPD) : 9 Orang  

D. Lembaga kemasyarakatan  

a. LPM   : 1  

b. PKK   : 1  

c. Posyandu   : 2  

d. Pengajian   : 4 Kelompok  

e. Arisan   : 4 Kelompok  

f. Simpan Pinjam  : 15 Kelompok  

g. Kelompok Tani  : 6 Kelompok  

h. Gapoktan   : 6 Kelompok  

i. Karang Taruna  : 1 Kelompok  

j. Risma   : 0 Kelompok  

k. Ormas/LSM  : 3  Kelompok  

l. Lain-lain   : 1 Kelompok   

Nama-Nama Aparat Desa :  

Kepala desa  : RUSMAN.HMA  

Sekretaris Desa    : PALEMAN, S.Pd. I  

Kepala Urusan Pemerintahan  : BUDI AKMAL  

Kepala Urusan Umum   : ARDIAN.SPd  

Kepala Urusan Pembangunan  : ZULFADLI  
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Kepala Urusan Kesra   : BESTI AMELIA  

Kepala Urusan Keuangan   : EVIA YUNINGSIH S.Pd.I
42

  

Kepala Dusun   

a. Dusun I    : ZAINUR  

b. Dusun II    : ZULHASDI  

c. Dusun III    : YULTAFRIN  

d. Dusun IV    : RAJALI  
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian ini maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pengaruh dana csr   PT.Indojaya Angrinusa Breding Farm I berpengaruh pada 

kondisi pemberdayaan masyarakat. Keberadaan  PT. Indojaya Agrinusa 

Breding Farm I cenderung memberikan dampak positif yang rendah terhadap 

kehidupan masyarakat. Sehingga dampak antara pengaruh dana csr   

PT.Indojaya Angrinusa Bredinf Farm I terhadap pemberdayaan masyarakat di 

Desa Sei Pinang Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar yang beradaa pada 

interval 0,20- 0,399 maka anatara variabel x ( pengaruh dana csr PT.Indojaya 

Angrinusa Bredinf Farm I ) terhadap variabel y ( pemberdayaan masyarakat ) 

termasuk korelasi dalam kategori rendah dengan nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,275 atau 27,5% hal ini menujukan bahwa persentase  pegaruh dana 

csr   PT.Indojaya Angrinusa Breding Farm I terhadap pemberdayaan 

masyarakat sebesar 27,5% artinya pengaruh yang diberikan oleh PT.Indojaya 

Angrinusa Breding Farm I terhadap pemberdayaan masyarakat rendah. 

Oleh sebab itu, pengamatan peneliti menjelaskan bahwa dengan 

pengaruh dana csr   PT.Indojaya Angrinusa Breding Farm I berpengaruh pada 

pemberdayaan masyarakat benar adanya. 

 

B. Saran 

Saran yang dapat penulis sampaikan terkait penulisan tentang analisis 

pengaruh dana csr PT.Indojaya Agrinusa Breding Farm I terhadap 

pemberdayaan masyarakat di Desa Sei Pinang Kecematan tambang Kabupaten 

Kampar anatara lain: 

1. Diharapkan perusahaan agar berlaku seimbang dengan masyarakat yang 

ada diperusahaan  PT.Indojaya Agrinusa Breding Farm I. 

2. Diharapkan kepada perusahaan memberikan perannya kepada masyarakat       

yang ingin membuka usaha baru seperti pemberian peminjaman modal 

sehingga masyarakat  dapat terbantu.  
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Lampiran 1:kuisioner penelitian  

 

KUSIONER PENELITIAN 

 

PENGARUH  DANA( CSR ) PT. INDOJAYA ANGINUSA BERDING FARM I 

TERHADAP PEMBERDAYAAN  MASYARAKAT DIDESA SEI PINANG 

KECAMATAN TAMBANG KABUPATEN KAMPAR 

 

I. Identitas penelitian  

1. Nama penelitian :  Nurzahro jamila 

2. Jurusan :  Pengembagan Masyarakat Islam 

3. Fakultas :  Dakwah dan komunikasi 

4. Universitas :  Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim 

Riau 

5. Judul Penelitian :  Pengaruh dana (csr) PT.Indojaya Agrinusa 

Breding Farm I terhadap pemberdayaan 

masyarakat di Desa Sei Pinang Kecamatan 

Tambang Kabupaten Kampar 

6. Kepentigan : Penyusunan karya ilmiah /Skripsi untuk 

memperoleh Gelar serjana  

II. Indentitas Responden  

1. Nama Responden : 

2. Jenis kelamin                : 

3. Umur Responden          : 

4. Perkerjaan Responden  : 

III. Petunjuk Peringatan :   Berikan tanda/lingkar pada salah satu alternative 

Jawaban yang menurut anda paling tepat pada 

alternative jawaban yang telah ada tersebut. 

 

 

 



 

 

A. VARIABEL X (PENGARUH  DANA CSR )  

1.apakah dengan dana csr dapat membantu pendidikan sekolah? 

      a.sangat membantu  

      b.membantu  

      c. kurang membantu 

      d.tidak membantu 

      e.sangat tidak membantu 

 2. apakah anda sering menerima dana csr untuk pendidikan sekolah ?   

a.sangat sering  

b.sering 

c.kurang sering  

d.tidak sering 

e.sangat tidak sering 

3.  apakah penerima dana csr selalu berubah-rubah? 

a.sangat berubah   

b.berubah 

c.kurang berubah 

d.tidak berubah 

e.sangat tidak berubah 

 4.  apakah dana csr diberikan setiap semester ? 

  a. sangat sering 

  b. sering 

  c. kurang sering 

  d. tidak sering 

  e. sangat tidak sering 

5. dengan adanya dana csr pt.indojaya anginusa breding farm l dapat 

meningkatkan pendidikan  menjadi lebih baik ?   

     a. sangat meningkat 

     b.meningkat  

     c. kurang meningkat 

     d. tidak meningkat 

      e. sangat tidak meningkat 



 

 

6. apakah anda mendukung kegiatan CSR dalam  pendidikan sekolah ? 

     a. sangat mendukung  

     b.mendukung 

     c. kurang mendukung   

d.tidak mendukung 

e.sangat tidak mendukung 

 7 apakah dana csr diperuntukan semua siswa disekolah?     

   a. sangat setuju 

    b.setuju  

    c. kurang setuju    

d.tidak setuju 

e.sangat tidak setuju 

8.apakah ada kriteria siswa yang mendapat dana csr ? 

     a. sangat setuju  

     b.setuju 

     c. kurang setuju   

d.tidak setuju 

e.sangat tidak setuju 

9.apakah dana csr membantu semua kebutuhan siswa? 

     a. sangat membantu  

     b.membantu  

     c. kurang membantu    

d.tidak membantu 

e.sangat tidak membantu 

  10.apakah dengan adanya bantuan dana csr ini siswa dapat  terbantuh dalam 

memenuhi kebutuhan sekolah?  

       a. sangat terbantu 

       b. terbantu 

       c. kurang terbantu 

       d. tidak terbantu 

       e. sangat tidak terbantu 



 

 

 B. VARIABEL Y (PEMBERDAYAAN  MASYARAKAT) 

1.  apakah anda sering menerima bantuan serangam sekolah?                          

    a. sangat sering  

     b. sering  

     c. kurang sering  

     d. tidak sering   

      e. sangat tidak sering   

 2.    Apakah dengan adanya bantuan seragam sekolah dapat terbantu?  

     a. sangat terbantu 

     b.setuju 

     c. kurang setuju  

     d. tidak setuju 

      e. sangat tidak setuju 

 3. Apakah bantuan seragam sekolah diperuntukan untuk anak yang kurang 

mampu?  

     a. sangat mendukung  

      b. mendukung   

     c. kurang mendukung  

      d. tidak mendukung 

      e. Dengan  tidak mendukung 

  4.  Apakah semua anak sekolah mendapatkan bantuan alat tulis  ? 

          a. sangat setuju 

          b.setuju  

         c. kurang setuju  

         d. tidak setuju 

         e. sangat tidak setuju 

5. apakah dengan adanya bantuan alat tulis menambah semangat belajar anak 

sekolah? 

      a. sangat setuju 

       b.setuju 

      c. kurang setuju 



 

 

       d. tidak setuju 

       e. sangat tidak setuju 

6.apakah dengan adanya bantuan makanan sehat dapat meningkat kesehatan? 

a. Sangat menigkat  

b. meningkat 

c. Kurang meningkat 

d. Kurang meningkat 

e.  Sangat Tidak meningkat 

7.apakah anda sering menerimah  bantuan makanan sehat (telur ayam)? 

a. Sangat sering 

b. Sering  

c. Kurang sering 

d. Tidak sering 

e. Sangat tidak sering 

8.apakah semua anak sekolah menerima bantuan makanan sehat? 

a. Sangat setuju   

b. setuju 

c. Kurang setuju 

d. Tidak setuju 

e. Sangat tidak setuju 

9. apakah bantuan dan csr juga memberikan sebuah batuan sembako ? 

a. Sangat mendukung 

b. mendukung 

c. Kurang mendukung 

d. Tidak mendukung 

e. Sangat tidak mendukung 

10.apakah sekolah merasa ikut terbantu  adanya dana csr? 

     a. sangat terbantu 

     b. terbantu 

     c. kurang terbantu 

     d. tidak terbantu 

      e. sangat tidak terbantu 



 

 

Lampiran: 

VARIABEL X ENGARUH DANA CSR 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 TOTAL 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42 

2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38 

3 4 3 3 3 4 4 5 4 4 4 38 

4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 43 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

9 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 43 

10 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 42 

11 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 46 

12 4 3 4 4 4 4 4 5 4 5 41 

13 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 

14 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 42 

15 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 42 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

18 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 40 

19 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 43 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

22 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 48 

23 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

24 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

25 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 

26 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

27 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 38 

28 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

31 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

32 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 

33 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 42 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 



 

 

36 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 45 

37 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 43 

38 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 

39 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

  



 

 

VARIABEL Y PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 

NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 TOTAL 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

7 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

8 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 45 

9 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 42 

10 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 44 

11 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

12 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

14 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 42 

15 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 40 

16 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 45 

17 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 43 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41 

19 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 44 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41 

21 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 46 

22 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 47 

23 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 42 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

25 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 45 

26 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 42 

27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

28 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

29 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 

30 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

31 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 45 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

33 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 42 

34 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 42 

35 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

36 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 40 



 

 

37 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 

38 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 48 

39 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 

40 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 43 

 

 

  



 

 

VALIDITAS & RELIABILITAS VARIABEL X  

PENGARUH DANA CSR 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 40 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 40 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha Part 1 Value .811 

N of Items 5
a
 

Part 2 Value .746 

N of Items 5
b
 

Total N of Items 10 

Correlation Between Forms .709 

Spearman-Brown Coefficient Equal Length .830 

Unequal Length .830 

Guttman Split-Half Coefficient .822 

a. The items are: PERTANYAAN 1, PERTANYAAN 2, PERTANYAAN 3, PERTANYAAN 4, 

PERTANYAAN 5. 

b. The items are: PERTANYAAN 6, PERTANYAAN 8, PERTANYAAN 7, PERTANYAAN 9, 

PERTANYAAN 10. 

 

  



 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

Pertanyaan 1 37.68 7.353 .645 .849 

Pertanyaan 2 37.75 7.628 .412 .873 

Pertanyaan 3 37.72 7.230 .797 .838 

Pertanyaan 4 37.68 7.046 .784 .837 

Pertanyaan 5 37.50 7.641 .520 .860 

Pertanyaan 6 37.58 7.892 .471 .863 

Pertanyaan 7 37.58 7.533 .637 .851 

Pertanyaan 8 37.58 7.635 .589 .854 

Pertanyaan 9 37.60 7.528 .674 .848 

Pertanyaan 10 37.55 8.049 .381 .870 

 

 

VALIDITAS & RELIABILITAS VARIABEL Y 

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 

 

 

 

  

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 40 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 40 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 



 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha Part 1 Value .817 

N of Items 5
a
 

Part 2 Value .682 

N of Items 5
b
 

Total N of Items 10 

Correlation Between Forms .797 

Spearman-Brown Coefficient Equal Length .887 

Unequal Length .887 

Guttman Split-Half Coefficient .886 

a. The items are: PERTANYAAN 1, PERTANYAAN 2, PERTANYAAN 3, PERTANYAAN 4, 

PERTANYAAN 5. 

b. The items are: PERTANYAAN 6, PERTANYAAN 8, PERTANYAAN 7, PERTANYAAN 9, 

PERTANYAAN 10. 

 
 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

Pertanyaan 1 38.60 7.938 .700 .842 

Pertanyaan 2 38.60 8.759 .549 .855 

Pertanyaan 3 38.70 8.574 .699 .844 

Pertanyaan 4 38.62 8.138 .812 .834 

Pertanyaan 5 38.82 9.481 .469 .861 

Pertanyaan 6 38.62 8.651 .604 .851 

Pertanyaan 7 38.70 8.523 .550 .856 

Pertanyaan 8 38.70 8.831 .590 .852 

Pertanyaan 9 38.62 8.958 .485 .860 

Pertanyaan 10 38.55 8.972 .396 .870 

 
 

 

 



 

 

NORMALITAS VARIABEL X 

PENGARUH DANA CSR 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

pengaruh dana CSR 40 100.0% 0 .0% 40 100.0% 

 

Descriptives 

   Statistic Std. Error 

pengaruh dana CSR Mean 41.80 .479 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 40.83  

Upper Bound 42.77  

5% Trimmed Mean 41.56  

Median 41.00  

Variance 9.190  

Std. Deviation 3.031  

Minimum 38  

Maximum 50  

Range 12  

Interquartile Range 3  

Skewness 1.503 .374 

Kurtosis 1.889 .733 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

pengaruh dana CSR .224 40 .000 .821 40 .000 

a. Lilliefors Significance Correction     

 

 



 

 

NORMALITAS VARIABEL Y 

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 

Case Processing Summary 

AAW Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

pemberdayaan masyarakat 40 100.0% 0 .0% 40 100.0% 

 

Descriptives 

   Statistic Std. Error 

pemberdayaan 

masyarakat 

Mean 42.95 .514 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 41.91  

Upper Bound 43.99  

5% Trimmed Mean 42.81  

Median 42.00  

Variance 10.562  

Std. Deviation 3.250  

Minimum 39  

Maximum 50  

Range 11  

Interquartile Range 5  

Skewness .830 .374 

Kurtosis -.474 .733 

 

 
 

 

  



 

 

KOEFISIEN KORELASI 

 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

PENGARUH DANA CSR 41.80 3.031 40 

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 42.95 3.250 40 

 
 

Correlations 

  PENGARUH 

DANA CSR 

PEMBERDAYAAN 

MASYARAKAT 

PENGARUH DANA CSR Pearson Correlation 1 .275 

Sig. (2-tailed)  .086 

N 40 40 

PEMBERDAYAAN 

MASYARAKAT 

Pearson Correlation .275 1 

Sig. (2-tailed) .086  

N 40 40 

 

REGRESI LINEAR 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 42.95 3.250 40 

PENGARUH DANA CSR 41.80 3.031 40 

 
 

Variables Entered/Removed
b
 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 PENGARUH DANA CSR
a
 . Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 

 
 



 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .275
a
 .076 .051 3.166 

a. Predictors: (Constant), PENGARUH DANA CSR 

b. Dependent Variable: PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 

 
 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 31.114 1 31.114 3.105 .086
a
 

Residual 380.786 38 10.021   

Total 411.900 39    

a. Predictors: (Constant), PENGARUH DANA CSR   

b. Dependent Variable: PEMBERDAYAAN MASYARAKAT   

 
 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 30.634 7.007  4.372 .000 

PENGARUH DANA 

CSR 
.295 .167 .275 1.762 .086 

a. Dependent Variable: PEMBERDAYAAN MASYARAKAT    

 

 

  



 

 

Variabel x pengaruh Dana CSR 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 TOTAL 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42 

2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38 

3 4 3 3 3 4 4 5 4 4 4 38 

4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 43 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

9 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 43 

10 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 42 

11 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 46 

12 4 3 4 4 4 4 4 5 4 5 41 

13 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 

14 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 42 

15 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 42 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

18 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 40 

19 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 43 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

22 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 48 

23 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

24 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

25 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 

26 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

27 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 38 

28 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

31 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

32 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 

33 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 42 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

36 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 45 

37 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 43 



 

 

38 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 

39 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

 

 

 

variabel y pemberdayaan masyarakat  

NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 TOTAL 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

7 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

8 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 45 

9 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 42 

10 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 44 

11 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

12 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

14 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 42 

15 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 40 

16 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 45 

17 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 43 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41 

19 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 44 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41 

21 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 46 

22 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 47 

23 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 42 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

25 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 45 

26 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 42 

27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

28 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

29 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 

30 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

31 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 45 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 



 

 

33 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 42 

34 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 42 

35 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

36 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 40 

37 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 

38 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 48 

39 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 

40 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 43 
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Gambar 1. halaman depan PT.Indojaya Agrinusa Brding Farm I 

 
Gambar 2. Penyebaran dan pengisihan kuisioner 

 

 

 



 

 

 
Gambar 3. Pengisihan kuisioner 

 
Gambar 4. Halaman Gedung samping dan depan PT.Indojaya Agrinusa Baeding Farm I 
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